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ABSTRAK

Nama : Karim Santoso
Program Studi : Kajian Timur Tengah dan Islam
“Judul : Pengaruh Sabar Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja

Pendidikan di Indonesia saat ini masih mengalami masalah yang kompleks
salah satunya adalah kinerja kepala sekolah hingga kualitas terdidik yang
dihasilkan. Studi di 13 negara maju dan 14 negara berkembang yang dilakukan
oleh Heineman dan Loxely (1988) menunjukkan, bahwa sekitar sepertiga dari
varians mutu pendidikan di sekolah ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala
sekolah.

Kepala sekolah adalah seseorang yang diberi tugas untuk mengelola
manajeriai sekolah. Melihat betSapa krusialnya peran kepala sekolah, seorang
“kepala sekolah hendaknya memiliki kompetensi-kompetensi tertentu yang
menunjang kinerjanya. Sabar merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang kepala sekolah. Selain sabar, hal lair yang harus dimiiiki oleh scorang
pemimpin adalah motivasi untuk berprestasi. Oleh karena itu, variabel-variabel
dalam perelitian ini adalah sabar, motivasi berprestasi dan kinerja. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sabar sabar
ter‘ladap kinerja, pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja, dan pengaruh
sabar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap kinerja. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif.

Sabar adaiah kemampuan jiwa (hati) dan raga (lisan dan perbuatan) untuk
menerima segala kepahitan hidup (musibah) yang menimpanya, untuk menahan
- diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik yang dilarang agama, dan untuk
- melaksanakan segala yang diperintahkan agama. Motivasi berprestasi adalah

motif yang mendorong individu untuk mencapai keberhasilan dalam bersaing.
Kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
atau pekerjaannya sesuai denoan standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk
pekerjaan itu. _
Penelitian ini dxlakukar' pada 30 sampel kepala Sekolah Dasar Islam
Terpadu di Banten Barat dengan dilakukan ujiccba instrumen penelitian terlebih
dahulu kepada 8 orang kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu di Jakarta sebagai
sampel yang dikenal dengan baik oleh pencliti yang mempunyai tingkat
kesabaran, motivasi berprestasi dan kinerja yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
uji coba instrumen ini menggunakan metode objektifitas. Hasil penelitian di
- Banten Barat diolah menggunakan SPSS 13.0. Pengujian hipotesis penelitian ini-
menggunakan analisa korelasi bivariat untuk mengetahui hubungan antara sabar
dan motivasi berprestasi dengan kinerja; Juga menggunakan analisa regresi linier
berganda untuk menggambarkan sumbangsih kedua variabel —yakni sabar dan
motlva51 berprestasi-secara bersamaan dalam menjelaskan varian variabel kinerja.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 hipotesa yang diketengahkan diterima
semuanya. Hipotesis pertama yang berbunyi ‘Terdapat pengaruh langsung antara
sabar terhadap kinerja’, maka hipotesis pertama diterima dengan indeks korelasi
0.638.. Sedangkan rumusan hipotesis kedua yang berbunyi ‘Terdapat pengaruh
langsung antara motivasi berprestasi dan kinerja’, maka hipotesisi kedua diterima
dengan indeks korelasi 0.746. Rumusan hipotesis ketiga adalah ‘Terdapat
pengaruh langsung antara sabar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama
terhadap Kinerja’, maka berdasarkan hasil penelitian hipotésis ketiga diterima
dengan indeks korelasi 0.753. Dari semua dimensi sabar hanya kekuatan dalam
melaksanakan perintah yang memberikan sumbangsih efektif terhadap variabel
kinerja dengan indeks korelasi 0.663. Dari semua dimensi motivasi berprestasi
hanya kreatif-inovatif dan dimensi waktu menyelesaikan tugas saja yang
memberikan sumbangsih efektif terhadap variabel kinerja. Sumbangan efektif
dimensi kreatif-inovatif terhadap variabel kinerja sebesar 57.1%. Suinbangan
efektif dimensi waktu menyelesaikan tugas terhadap variabel kinerja sebesar 6%.

Kata kunci: sabar, motivasi berprestasi, kinerja.
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ABSTRACT

Name : Karim Santoso

Study Program : A Study on Islam and Psychology

Title : Pengaruh Sabar Dan Motivasi Berprestasi Terhadap
| Kinerja ' '

Nowadays, education in Indonesia still encounters many complex problems, they
are among others school principal performance and quality of educated students
resulting therefrom. Study in 13 advanced countries and 14 developing countries
performed by Heineman and Loxely (1988) reveals tﬁat approximately one-third
of education quality variant at school is determined by the quality of the school
principal leadership.

The Principal is the one who is assigned to manage school administration.
Taking into consideration the crucial role of the principal, a Principal should have
certain competencies supporting hisher performance. Patience constitutes competence

that should be possessed by a school principal. Besides, the other thing that should be

- possessed by a principal is motivation for achievement. Therefore, variables in this

sfudy are patience, motivation for achievement and principal performance.

This study is aimed at identifying and analyzing influence of patience,
motivation for achievement to school principal performance. This study applies
quantitative method. |

Patience is capability of scul (heart) and physic (talks and actions) to
receivé calamity that he/she suffers from, prevent from committing any
unfavorable acts prohibited by religicus values, aﬁd perform anythingAas directed
by his/ker religion. Motivation for achievement is a motivation encouraging individual

to win a certain competition. Performance is achievement attained by any individuals in ‘
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performing tasks or works pursuant to standard and criteria already stipulated for
the tasks or works.

This Study is performed in 30 samples of Integrated Islamic Elementary
School Principal in Banten Barat through instrument test made to § Principals of
the Integrated Islamic School in Jakarta as samples known cveﬂ by evaluators to be having
patience, motivation for achievement and different performances. Therefore, this
instrument test appiies objectivity method. The Study findings in Banten Barat are
processed using SPSS 13.0.

Hypothetical ‘test of this study applies Bavaria correlation analysis to
identify relation between patience and motivation for achievement and school
-principal perfcrmancc, dual linear regression analysis is also applied to describe
contribution of the two variables namely patience and motivation for achievement
jcinfly in explaining variable variant of school principal performance.

Study finding reveals that 3 presented hypothesis are accepted in its entirety. The
first hypothesis reading “There is direct influence between patience and school
principal performance”, is accepted with correlation index of 0.638. Whiie the
second hypothesis rea'diﬁg “There is direct inﬂue_nce between motivation for
achievement and school principal performance” is accepted with correlation index
0f 0.746. The third hypothesis reading “There is direct influence between patience
and motivation for achievement jOlflﬂV to school prmmpal performance is
accepted with correlation index of 0.753. From all dnmensmns of patience, it is
only strength in performing mstructlons whic’:h gives effective contribution to
: perfonnance variable with correlatlon index of 0. 663 From all dimensions of

motivation for achlevement it is only creative- 1nnovat1ve and time dimension in
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accomplishing any task which gives effective contribution to performance
variable. Effective contribution of creative-innovative dimension to performance
variable is 57.1%. Effecti% contribution of time dimension in accomplishing
tasks to performance variable is 6%.

Key words: patience, motivation for achievement, school principal performance.
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BABI :
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia saaf ini masih mengalami masalah yang kompleks, salah satunya
adalah masalah pendidikan. Anggaran pendidikan yang hanya sekitar 4% dari
APBN, diyakini sebagai salah satu penyebab merosotnya kualitas péndidikan di
- Indonesia. Hal ini berimplikasi pada rendahnya kualitas SDM Indonesia, dimana
| Indonesia menduduki- peringkat ke-112 dari 111 negara yang diteliti. Padahal dj
era globalisasi di mana persaingan kian ketat, kita membutuhkan manusia-
manusia unggul yan'g memilik‘irkompetensi yang mampu bersaing dalam segala
éspek. Di sinilah peran pendidikan, dalam hal ini sekolah, memegang kunci
utaxﬂa.

Kepala sckolah sebagai seorang manajer dan pemimpin, vmempunyai peran
yang sangat besar dalam mendukung kﬁaiitas pendidikan. Di pundak seorang
kepala s;kolah terletak tanggung jawab untuk membawa murid-murid dan guru
- serta karyawan mencapai tujuan seperti yang telah ditetapkan oleh lembaga. Hal
Ini merupékan suatu pekerjaan yang berat yang memerlukan kejelian dan
pemikiran yang matang agar kepala sekolah dapat memimpin bawahan dan warga
seckolab dengan sukses. Dcngah demikian, peran kepala sckolah dalam
_mengembangkan suasana sekolah yang nyaman dan kondusif, bagi terlaksananya
proses belajar melalui penAgeloi'aah manajerial yang profesional merupakan
kebutuhan utama suatu sekolah, guné mencetak generasi masa datang yang unggul
dalam segala aspek. Studi di 13 negara maju dan 14 negara berkembang yang

dilakukan oleh Heineman dan Loxely (1988) menunjukkan, bahwa sekitar
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sepertiga dari varians mutu pendidikan di sekolah ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan kepala sekolah, karena pada tataran operasional, kepala sekolah
adalah orang yang berada di garis terdepan dalam ﬁengkoordinasikaﬂ upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.

Melihat betapa krusialnya peran kepala sekolah dalam mengbrganisasikan
lembaga pendidikan dalam rangka mencetak generasi unggul, seorang kepala
sekolah hendaknya memiliki kompetensi-kompetenéi tertentu yang menunjang
kinerjaﬁya. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah
antara lain adalah: 1) Kepribadian, 2) Manajerial, 3) Kewirausahaan, 4)
Supervisi, 5) Sosial.

Dalam hal kepribadian, kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang

~kepala sekolah adalah berakhlak mulia dan mampu menjadi teladan.

Kemungkinan sabar sebagai variabel yang mendukung kinerja schingga
pentinghya dilakukan penelitian apakah sabar benar-benar memiliki pengaruh
bagi kinerja seorang pemimpin, yang dzalam hal ini adalah ke;pala sekolah.

Allah Swt berfirman,
° - % i - r o » z
e 3 -] - ~ 1 %] < 9“-‘.‘39-—‘:;..'5", L
. : . - _!.. N
@ O35
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
- petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini
ayat-ayat Kami.” (Q.S. As-Sajadah, 32: 24)

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa seorang pemimpin yang sabar, adalah

seorang pemimpin yang'dapat memimpin orang-orang yang berada di bawahnya.
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Memimpin bagi mereka adalah sebuah amanah dari yang Maha Kuasa. Oleh
karena itu, mereka akan berusaha untuk membawa orang-orang yang dipimpinnya
menuju pada kebaikan sesuai dengan perintah-Nya.

Sebagaimana dijelaskan ayat-ayat Al-Qur’an tentang sabar, dapat diambil
kesimpulan, bahwasanya sabar merupakan koﬁsep Al-Qur’an, di mana tujuannya
adalah untuk membuat ‘manusia kuat. Kuat yang dimaksud di sini kuat dalain
menghadapi hidup dan bagaimana mengﬁadapi realitas dalam praktek kehidupan
ini. Karena kesabaran merupakan kondisi batin, di mana jika batin seseorang kuat,
maka ia akan dapat survive dalam menjalani kghidupan ini.

Sebagaimana firman Allah swt:

© 52530

Artinya : “Dan untuk (memenuhi perintah Tuhanmu), bersabarlah.” (Al-

Muddatstsir, 74: 7). | |

, Deﬁgmn demikian, hanya orang-orang yang sabar-lah yang_dapat m_emenuhi
perintah Tuhan kepadanya dalani menialankan perannya sebagai khalifah
- {pemimpin) di muka bumi. Contoh paling riil dari contoh orang-orang yang sabar _
yang menjadi kuat karena kesabarannya antara lain adalah Umar bin Abdu} Aziz.
Ketika diangkat untuk menjadi gubernur, dajam masa kepemimpinannya selama
kurang lebih 2 tahun 6 bulan, Umar bin Abdul Aziz berhasi! menunjukkan kinerja
yang memuaskan. Salah satﬁ indikasi dari kinerjanya tersebut adalah bahwa ia
mampu' membawa hegerinyé kepada kemakmuran untuk seluruh lapisan
. masyarakatnya. | Kunci ‘sukses beliau yang utama, terletak pada kompetensi
kepribadiannya yaitu sabar. Sabar yang melekat dan telah menjadi karakter pada

dirinya, mencakup sabar secara fisik dan psikis. Kedua sabar inilah yang membuat
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beliau memiliki kinerja yang tinggi untuk terus berusaha menjalankan amanah
kepemimpinan yang diembannya.

Dewasa ini, studi tefhadap para pengusaha sukses memperlihatkan, bahwa
salah satu kepribadian dasar yang vital yang dimiliki oleh para pengusaha tersebut
antara lain adalah kesabaran, dengan karakteristik sebagai berikut: (Ubaedy,
2007:53) - |
1. Tidak cepat menyerah oleh tantangan (memiliki ketahénan yang tinggi)

2. Melangkah maju menantang serangan tantangan dan berusaha mengendalikan
kontroi

3. Mengambil tindakan _untuk menciptakan peluang dari kemalangan yang
dialami V

4. Memilih untuk merebut tanggung jawab hidup, bukan memilih. untuk

- membiarkan tanggung jawab

.U'

Memiliki kemampuan menunggy hasil akhir dari apa yémg dilakukan hari ini

6. Memiliki .kemampuan untuk m‘empelajari kesalahan, meyakihi keputusan, dan
tetap menjaga sudut pandang positif |

7. Mencintai apa yang dilakukan.sehingga punya ketahanan lebih lama dalam

bekerja

“(Meréka mengucapkan): Keselamatan bzigimu berkat kesabaranmu. Maka
alangkah baiknya tempat kesudahan itu (hari akhir)” (Q.S. Ar-Ra’du:24).

Selain sabar, hal lain yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah
motivasi untuk berprestasi. Motivasi berasal dari kata Latin “Movere” yang

berarti dorongan atau daya penggerak.'_ Motivasi (motif) juga berarti suatu
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perangsang keinginan (wanf) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang.
Setiép motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Moiivasi dapat pula
dikatakan sebagai énergi untuk membangkitkan dorongan dari dalam diri (drive
arousal). Dengan demikian, motif merupakan semua penggerak alasan-alasan atau
dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan manusia itu berbuat
sesuatu. Motif mamisia ini sangat disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan
masing-masing individu yang berbeda-beda sesuai dengan ruang dan waktu di
mana individu itu hidup. Dengan demikian, motivasi adalah hal-hal yang
membuat orang bersedia bekerja mengatasi ségala kesulitan dalam pekerjaan
mereka |, menéusa‘hakannya lebih keras lagi sehingga mereka bisa meraih
keberhasilan. (Jhon R. Hook, 2006: 30 dan 33)

Motivasi berprestasi (achievément' motivation). merﬁpakan teori yang
dikenalkan oleh Da\'zid McClelland, yang mendasarkan teorinya pada teori
hierarki kebufuhan Maslbw. Kebutuhan akan 'pres.tasi (need for achievement=n
Ach) menurutnya merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat bekerja
»scseorang.I Karena itu, n Ach akan mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreatifitas dan mengarahkan semua kemampuan seﬁa energi yang dimilikinya
- demi mencapai prestasi kerja yang maksimal. Selanjutnya, McCleiland (1961)
‘menyatakan bahwa motivasi berpresiasi/pencapaian bukan suatu yang boleh
diwarisi, ia.  disebabkan pengaruh situasi di sekita_mya, maka motivasi
: berprestasbi/pencapaian boleh dibentuk méngi kut cara tertentu.
| ~ Keith Davis dan John W Newstroom mendefinisikan inotivasi berprestasi
(achievement motivation) adalah _Vd(;rongan dalam diri ofang—orang untuk

‘mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan. Orang
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yang memiliki dorongan ini ingin berkembang dan tumbuh, serta ingin maju
menelusuri tangga keberhasilan. Penyelesaian sesuatu mempﬁkan hal yang
penting demi penyelesaian itu sendiri, tidak untuk imbalan yang menyertainya
(Davis&Newstroom,1989:88). Menurut Robert K.Glasgow, orang yang memiliki
motivasi berprestasi, sebagai manajer, mereka cenderung mempercayai bawahan
mereka, mau berbagi dan menerima gagasan secara terbuka, menetapkan tujuan
tinggi,‘ dan berharap bahwa pegawainya juga akan berorientasi prestasi.

Dengan demikian, sesecrang yang memiliki keinginan berprestasi sebagai
suatu kebutuhan ‘dapat mendorpngnya untuk mencapai sasaran. Lebih lanjut
- menurut McCleland bahwa tingkat “needs of Achievemenf’ (n-Ach) yang telah
menjadi naluri kedua merupakan kunci keberhasilan seseorang (Siswanto,
1989:245). Kebutuhan berprestasi biasanya dikaitkan dengan sikap positif,
keberanian mengambil resiko yang diperhitungkan untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. o

Dalam terminologi Islam, kata-kata yang terkait dengan motivasi banyak
terdapat dalam Al-Qui’an, baik secara eksplisit maupun implisit. Di antara
motivési-moﬁvasi manusia yang tersebut dalam Al-Qur’an menurut Utsman
Najati ‘(2003:22), adalah motivasi bioiogis, psikologis, dan spiritual. Dalém
beberapa haditsnya, Rasulullah saw mengemukakan beberapa kebutuhan
fisiologis manusia, seperti kebutuhan akan tempat tinggal, sandang, makanan, dan
seks (mcmpunyai istri/suami). |

Dalam hal motivasi spiritual, Al-Qur’an dan hadits Nabi saw menyebutkan
bahwasanya setiap manusia memiliki potensi fitrah (kebaikaﬂ/kesucién). Artinya

daiam pandangan lslam, setiap manusia pada dasamya baik dan cenderung pada
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kebaikan. Terkadang lingkungan sosial di mana manusia itu hidup yang membuat

manusia keiuar dari pétensi fitrahnya itu. Kebutuhan fisiologis seperti kebutuhan

akan makan yang tidak terpenuhi, terkadang juga dapat membuat seseorang keluar

dari fitrahnya ini. Misal, seseorang yang lapar akan berusaha memenuhi
kebutuhannya akan makanan bagaimanapun caranya. Hal ini banyak terjadi di

lingkungan sosial manapuii termasuk dalam dunia kerja. Betapa pentingnya

makna ucapan Ali bin Abi Thalib yaﬁg mengatakan, “Bayarlah upah para

pekerjamu sebelum kering keringatnya.”

Terkait dengan kebutuhan psikologis, dalam hidupnya manusia memiliki
kebutuhan untuk berkompetisi. Motivasi berkompetisi memang harus dimiliki
oleh seseorang yang ingin maju. Allah telah menganjurkan setiap mus]im dalam
kitab .suci Al-Qur’an agar mereké berkompetisi dalam hal peningkétan kualitas
takwa, -mendekatkan diri kepada Allah dengan beribadah ‘dz.ln beramal shalih

(Najati, 2003:41), Firman AllaHis ot |
- 5.9-.’.r—i'*'~é éLgT}?TL,J-é @ ro—-ug—«-' Syl 2

‘ | «@ = 34 I" & )
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Artinya: Se.sungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam
kenikmatan yang besar (syurga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka

yang penuh kenikmatan. Mercka diberi minum dari khamar murni yang dilak
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(tempatnya), laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang
berlomba-lomba. (Q.S. Al-Muthaffifiin, 83: 22-26).

Ayat di atas mengisyaratkan bahwasanya Allah telah menjanjikan berbagai
kenikmatan untuk orang-orang yang senantiasa berkoinpetisi dalam kebaikan.
Bukan sekedar berkompetisi dalam hal-hal keduniawian, seperti dalam hal
men@i popularitas, jabatan, kekuasaan, dan ambisi duniawi lainnya. Hal ini
bukan | berarti seorang muslim tidak dibolehkan berkompetisi dalam hal-hal
keduniawian. Kompetisi apapun yang dilakukan oléh seoraﬁg muslﬁn, harus
dibungkus dalam kerangka nilai-nilai Islam dalam rangka mencapai derajat takwa.

Dari uraian-uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya seorang
kepala sekolah yang produktif adalah mereka yang memiliki sabar dan memitiki
motivasi. Seseorang yang memﬂiki sabar, ketika ia menjadi pemimpin, akan
menjadi  pemimpin yang tangguh dan kuat dalam memikul tugas-tugas
kepemimpinannya Sebagaimana 'ﬁrman.Allah Swt dalam surat As-Sajadah ayat
24, Ketaﬁgguhan dan kekuatan yang mereka miliki-tentunya tidak terlepas dari
bantuan Allah Swt yang memang menjanjikan akan Selalu bersama‘ dengan orang-

orang yang sabar.
- Toa= -0 &, - - s~ 107 s - s % locl-
wbjw:ﬁdljriqme’@‘_?{w'r_]aaa’h}rﬁ ) 9 .
' @]

Artinya: “Dan’ sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar diantafa kamu dan agar |

Kami menyatakan hal ihwalmu.” (Q.S. Muhammad, 47: 31).
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Ayat di atas berpesan agar kita berjihad dan bersabar dalam menghadapi
ujian hidup. Itulah mengapa seorang pemimpin yang sabar dikatakan memiliki
kekuatan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, karéna baginya menjadi seorang
pemimpin adalah bagian dari Jjihad fi sabilillah.

Selain sabar hal yang tak kalah penting yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin adalah motivasi _berprestasi. ‘Seseoréng yang memiiiki motivasi
berprestasi tentu akan berusaha keras untuk mencapai apa yang menjadi cita-

citanya.

1.2 Perumusan Masalah |

‘Berdasarka-n uraian-uraian di atas, dapat dilihat bahwa kineija atau
performance merupakan hasil ké{ja yang dicapai oleh seseorang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. Banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja scseorahg, antara lain kemampuan (ability) dan faktor

“motivasi (motivatidn). Keith Davis (1964:484) merumuskan sebagai berikut:

1. Human Performance = Ability + Motivation
2. Motivation = Attitude + Situation
- 3. Ability = Knowledge + Skill -

Rumusan Keith Davis di atas adalah berkaitan dengan‘ teori kinerja
~perawat. Terkait dengan kinerja seorang kepala sekolah, penulis merumuskan
bahwasanyé seorang kepala sekolah yang mefupakan kunci suksesnya sebuah
sekolah yang kinerjanya tidak haﬁya berdampak bagi guru dan karyawan sekolah,
tapi juga berdampak pada prestasi belajar dan akhlak dari murid-muridnya, ia

héndaknya memiliki kepribadian yang patut ditira dan membawa warga sekolah
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pada situasi yang aman dan menyenangkan, dan sabar adalah salah satu
kepribadian yang perlu dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Selain itu, seorang
kepala sekolah yang memiliki motivasi tinggi dalam bekerja juga akan berdampak
pada kinerjanya. Selain itu, kepala sekolah yang memiliki motivasi yang tinggi
- juga akan menciptakan suasana kerja yang produktif dalam lingkung-an sekolah
yang dipimpinnya. Oleh karena itulah, perum.usan masélah dalam penulisan tesis

ini adalah “Pengaruh Sabar dan Motivasi Berprestasi Terhadép Kinerja.”

13 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumysan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah “apakah sabar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama

berpengaruh terhadap kinerja?”

1.4 Tujuan Penclitian
'T.ujuan dari penelitian ini adalah wntuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh sabar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini adaiah sebagai berikut :
Bab I mérupakan pendahﬁluan sebagai gambarén umum teﬁtang penulisah tesis;
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang rhasaiah, identifikasi masalah,
pertényaan penelitian, tuj@ penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 11

- merupakan landasan teori yang berturui-turut membahas tentang sabar, pengertian
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sabar, hukum sabar, sabar ditinjau dari sifatnya, tingkatan sabar, medan-inedan
sabar, cara meraih kesabaran, kendala yang menghambat kesabaran, pengaruh
sabar terhadap kinerja, motivasi, pengertiannya, teori-teori motivasi, motivasi
berprestasi, pandangan psikolog tentang motivasi berprestasi, pengaruh motivasi
berprestasi terhadap kinerja, dan terakhir adalah kefangka berpikir. Pada bab III
ini akan diuraikan tentang tempat dan waktu peneliiian, jenis benelitian, popuiasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen (alat pengukuran data), validitas
dan reabilitas, prosedur pengambilan data, teknik analisis data. Bab IV berisi
tentang gambaran subyek penelitian, hasil analisis instrumen, dan analisis dan

interpretasi data. Bab V adalah penutup kesimpulan dan saran.
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BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Sabar
| Allah Swt menjadikan sabar sebagai senjata orang mukmin dalam
 menghadapi segala permasalahan hidup. Orang yang memiliki sabar diibaratkan
seperti sang derméwan yang ‘tak pemaﬁ jatuh rriiskin, pedang yang tak pernah
tumpul, prajurit yang tak pernah terkalahkan, dan benteng yang tak pernah roboh
serta tunggangan yang tak pernah tersesat (Al-Munajjid, 2006:213). Itulah
, méngapa sabar dikatakan sebagai solusi bagi beragam permasalahan manusia
dalam hidup ini. F mnan Allah Swt: |

<

4P - B ea e o 3 . ° . ® . .c'ﬁﬂ ‘_,:.”
Bk, Fai'.’l.'ﬂ._m 1_9_1.‘3;‘3 l}.h;]}} Ij:JJLuﬂj lj}‘-“" IMI}QJ:X_H L@Sl‘_a
- E X . 2 L. 2 ,.e'
@ RIS
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkaniah  kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di

perbatasan negerir):u) dan bertakwalah kepada "Allah, supaya

kamu beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 200).

Dengan demikjan kesabaran yang dibingkai dengan ketakwaan kepada
Allah ‘Swt akan melahifkan -oiang-orang kuat yang akan mengalami kesuksesan
dalain hidupnya, karena orang-orang yang sabar akan memperoleh ma’ipah
(kebersamaan) dengan Allah. Ketika sesebrang memiliki sabar yang berlandaskan
ketakwaan kepada-N_ya semata, maka Mlah Swt akan senantiasa mengiringi setiap

langkahnya dalam hidup di dunia dan akhirat, dan ketika Ailah senantiasa
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mengiringi langkah-langkahnya maka kesuksesan dan kenikmatan lahir dan batin
akan dapat diraih. Demikian pula dengan seorang pemimpin yang memiliki sabar,
- akan sukses dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Sebagaimana firman

Allah dalam surat As-Sajadah: 24

“Dan Kami jadikan di antarG mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.> (QS. As-

Sajadah: 24)

2.1.1 Pengertian Sabar

Kata _sabar berésal dari kata ash-shabr, yang makna asalnya adalah
menahan ‘at—au mengurung. Bengan demikian, sabar berarti menahan jiwa
untuk tidak berkeluh kesah, menahaﬁ lisan untuk tidak meratap, dan
menahan anggota badan untuk tidak menampar pipi, merobek baju, dan
sebagainya. (Al-Jauziyah,2007:25). Al-Jauziyah lebih lanjut mengatakan
bahwa sabar adalah perilaku (kulug) jiwa yang mulia yang dapat menahan
diri dari perbuatan yang tidak Baik. 7 |

Sementar;a itu, kata kerja shabar adalah shabara dan kata perintahnya
ishbir, dengan menggunakan harakat fathah dalam kata kerja lampau (fi’il
‘madh) dan kasrah dalam kata kerja sekarang dan masa depan (fi’il

~mudhari’). Sedangkan, kata shabara yashburu dalam kata kerja sekarang
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dan masa depan bermakna: menanggung. Dalam konteks ini seseorang
seakan-akan sedang menahan dirinya untuk dijadikan tanggungan atau untuk
menanggung orang lain. Di antara contohnya adalah perkataan ishbirni,
artinya adalah jadikanlah aku sebagai orang yang ditanggung (Al-Jauziyah,
2007:26).

Secara bahasa, sabar juga berarti Al-Habsu wal Kaffu (menahan dan
mencegah).(Al-Munajjid,2006:214) Yaitu menahan dan mencegah diri dari
perbuatan-p.erbuatan yang rnempefturutkan hawa nafsu, yang dalam
terminologi syariat, berarti menahan diri untuk melakukan keinginan dan

meninggalkan larangan Allah Swt, sebagaimana firman-Nya:

u_ﬂ,n,ej;;m.,,_@wj_as;;ﬁuf;__;m}_z[;
'4—*-*34—-4;-*(“—6& e 528 5B "—6”3&3-*-—.9
.’5:);?6{5/3 HI}J}&&:&%T E_IQ.J\J‘QL.J.L”

Lo

“Dan  bersabarlah kamu bersama—samq dengan orang—oraﬁg yang

menyeru Ti uhannjza di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-

| Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling daii mereka (karena)
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganiah kc_zmu. mengikuli orang

yéhg hﬁtinya telah Kami lalaikan darl rhen‘giﬁgati Kami, serta menuruti

'hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” (Q.S. Al-

Kahfi:28)

Universitas Indonesia

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008



15

Jika dilihat arti sabar secara bahasa, maka sabar mempunyai
beberapa arti, yaitu ash-skabr, yang artinga menahan atau mengurung,
shabara yashburu, yang berarti menanggung, Al-Habsu wal Kaffu yang
artinya menahan dan mencegah.

‘Secara istilah, sabar -mempunyai béraga.m makna. Beberapa ulama
salaf mendefinisikan sabar sebagai berikut :

1. Sabar adalah menjauhkan diri dari pélanggaraﬁ, merasa tentram saat
mengalami kepahitan hidup, dan menarhpakkan kecukupan diri saat
ditimpa kemelaratan. Cukup saat menghadapi petaka, tanpa mengadu.
(Dzun Nun)

2. Orang yang sabar adalah orang yang membiasakan diri menghadapi
segala hal yang tidak diinginkan, menempatkan diri dalam posisi yang
baik saai ditimpa bencana, sebagaimana sikap yang baik saat dalam

| keselamatan. (Abu ‘Utsman) ,

3. Sabar merupakan keteguhan jiwé bersama-Allah dan menerima ccbaan
dari-Nya dengan hati lapang. (Amru bin ‘Utsman al-Makki)

4.‘ Sabar adalah kedamaian jiwa tanpé membedakan antéra keadaan saat

menerima.

Terkait dengan makna sabar ini, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyéh (2006: |
33) mémbagi kata Sabar dengan kata shabr (sabar), tashabbur, isthibar,
dan mdshabarah. Shabr 1némpakén perilaku, mentalitas, dan jati diri
seseorang untuk menahan diri dari bujukan hawa nafsu untuk_ melakukan
perbuatan yang tidak layak.v Jadi seseorang dikatakan sabar manakala

ketahanan dirinya untuk me_ngikuti hawa nafsu sudah mendarah daging
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atau sudah menjadi sesuatu yang melekat pada dirinya. Namun sebaliknya,
Jjika kesabaran dilakukan dengan berat hati, atau dilakukan sebagai ajang
melatih diri agar bisa bersabar atau bersabar dengaﬁ menahana rasa pahit,
maka hal ini disebut dengan tashabbur. Namun, kesabaran yang dilatih
secara terus-menerus, kelak ia akan menjadi suatu kebiasaan atau jati diri
seseorang. Karena memang, pada hakikatnya sabar adalah bagian dari
kepribadian atau karakter seseomﬁg, di mana ia bisa diperoleh melalui
pembelajaran yang intensif dan terus-menerus. Adapun ishtibar, memiliki
makna “mencari dan berusaha”. Dengan demikianimengandung makna
yang lebih kuat daripada tashabbur. Jika dilihat tingkatannya, maka
kedudukan tashabbur sebagai tangga permulaan menuju ishtibar. Yang
terakhir mushabarah, yaitu perlawanan terhadap rintangan yang menjadi

' penghalang seseorang untuk bersabar. Hal ini sebagaimana firman Allah
SM:

- -
-~

KB T, 805 Tt Tonelos Tl To i a8
@ b s 'l’.':.

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu: dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Q.S. Ali ‘Imraan:

200)
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Ayat di atas digambarkan oleh Allah Swt tentang pergulatan
seseorang dengan dirinya sendiri (hawa nafsunya) untuk menjadi seorang
yang sabar.

Di dalam hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Al-
Mubafok dengan sanadnya Said bin Jubeir, sabar diartikan dengan
berserah diri, dalam artian menyadari diri semata milik Allah, sehingga
peristi&a apapun yang menimpanya ia pasrahkan kepada Allah semata
sémbil bertahan denganr gigih dengan menguatkan diri dan hanya berharap
pada ridha-Nya (ar-Rifai, 2000:122).

Penyerahan diri sepenuhnya seorang hamba kepada Allah atas apa
yang mcnimpanya (musibah), bertujuan semata-mata karena mengharap
keridhaan-Nya dan imbalan 'keﬁahagiaan ukhrawi. Hal inilah vang
menyebabkan orang. tersebpt menjadi kuat bertahan dan gigih dalam
menjalani kehidupan ini tanpa terlihat ménderita apalagi putus asa.

Dari- beberapa pendapat fentang pengertian sabar sebagaimana
-diufaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa sabar. adalah kemampuan jiwa
(hati) dan raga (lisan dan 'pérbuatan) untuk menérima segala kepahitan
hidup (muéibah) yang ,m'enimpanya, untuk menahan diri dari perbuatan-
perbuatan yang tidak baik yaﬁg dilarang agama, dan untuk melaksanakan>

segala vang diperintahkan agama.

212 Jenis-jenis Sabar
Bila ditinjau dari sifatnya, sabar dibagi menjadi dua. Ibnu Qayyim

Al-Jauziyyah (2006:37) membagi sabar atas dua macam, yaitu kesabaran
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Jjasmani (fisik) dan kesabaran jiwa (psikis), yang keduanya dibagi lagi
menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:
1. Kesabaran jasmani (fisik)

1.1 Kesabaran jasmani secara sukarela (baddniy ikhtiari), yaitu
kesabaran melakukan suatu pekerjaan berat atas kehendak dan
pilihan sendiri.

1.2 Kesabaran jasmani karena keterpakséan (baddmy idhdhirari),
yaitu kesabaran jasmani karena faktor keterpaksaan. Misal, sabar
menahan sakit akibat pukulan, sabar menahan penyakit, menahan
panas, dingin, dan sebagainya. Dalam hal ini memang tiada lain
yang dapat dilakukan oleh seseorang kecuali bersikap sabar.

2. Kesabaran Jiwa (psikis)

2.1 Kesabaran jiwa secara sukarelé (naﬁ‘zy zkhttarz'), yaitu kesabaran
menahan diri untuk melakukan perbuatan yang tidak baik
berdasarkan pertimbangan syariat agama dan akal. Ketika
seseorang tidak ingin melakukan perbuétan yang menyimpang
meski kondiéinya mentungkinkan, korupéi misalnya karena
pertimbangan bahwa perbuatan tersebut haram, inilah contoh dari
kesabaran nafsiy ikhtiari.

2.2 Kesabaran jiwa karena kéterpaksaan (nafsiv idhdhirari). Jika
seseorang bersabar karena kehilangan sesuatu yang ia cintai,
karéna kematian anak misalnya, inilah yérig disebut dengan
kesabaran nafsiy idhdhirari. .Karena memang tiada lain yang

dapat ia lakukan kecuali bersabar.
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Lebih lanjut Al-Jauziyah mengatakan bahwasanya kesabaran yang
bérsifat idhdhirari baik jasmani maupun jiwa, dimiliki oleh binatang dan
manusia. Tetapi sabar yang bersifat ikhtiari hanya dimiliki oleh manusia,
inilah yang membedakan manusia dan binatang. Dengan demikian, ada
jenis-jenis sabar yang dimi}iki_ oleh manusia dan binatang, dan ada
kesabaran yang hanya dimiliki cleh manusia. | ,

Menurut al-Ghazali scbagaimana dikutip oleh Mujib (2006:323),
orang dikatakan memiliki karakter sabar, jika karakter tersebut mencakup
dua aspek yang ada dalam dirinya, pértama_ aspek fisik (badani), berupé
menahan diri (sabar) dari kesulitan dan kelelahan badan dalam
menjala_nkan 'ﬁerbuatanb yang baik. Seorang pemimpin yang memiliki
karakter sabar dalam aspek fisik, akan seialu bekerja semaksimal mungkin
sampai suatu pekerjm itﬁ memang di luar batés kémampuamya.

Kedua, aspek ﬁsikis ('nafsi), yaitu ‘menahan diri dari natur dan
tuntutan hawa nafsu. Adapun iﬁdikator sabar secara psikis yang terkait
dengan kepemimpinan seseorang, antara lain adalab:

1. Sabar dalam menahan amarah (alkilm) atau disebut juga dengan
saritun, seoraﬁg perhimpin yaﬂg memiliki karakter ini, bukaﬁ berani
mereka adalah orang-orang yang tidak pernah marah. Namun yang

: -pef!u menjadi catatan adalah, bahwa marahnya mereka marah dalam
rangka mendidik, mémbimbing, dan méngajak orang-érang yang
berada di bawah tanggung jawabnya kev arah kebaikan. Déngan

demikian, marahnya mereka bukanlah berdasarkan hawa nafsu belaka.
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2. Sabar dalam menghadapai bencana ( sa’ah al-shadr) atau disebut juga
dengan lapang dada. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan
ini setiap orang pasti sering dihadapkan pada masalah-masalah, dan
besar kecilnya masalah adalah bukan hanya dilihat dan kualitas
masalah tersebut. Namun besar kecilnya masalah dalam pandangan
_seseorang adalahv tergantung dari sejauh mana cara pandang orang
tersebut terhadap masalah yaﬁg tengah dihadapinya. Seorang
pemimpin yang memiliki karakter lapang dada ini, niscaya akan dapat
melalui masa-masa di mana dalam kepemimpinanﬁya ia menghadapi
masalah, baik besar ataupun kecil.

3. Sabar dalam menerima yang sedikit (al-gana’ah) atéu disebut juga
menerima apa adanya. Karakter menerima apa adanya ini tidak berarti
seorang pemimpin itu hanya menerima épa yang ada tanpa melakukan
usaha. Terkadang seorang pemirﬁpin memang dituntut untuk
mendahulukan anak buahnya dibandingkan dirinya sendiﬁ. Seorang
pemimpin yang dicintai anak buah adalah pemaimpin yang iebih

mendahuiukan anak buahnya ketimbang dirinya sendiri.
2.1.3 Obyek-obyek Sabar
- Lingkaran kehidupan menuntut manusia yang menjalaninya untuk

dapat berlaku sabar, sebab hanya dengéh'kesabaranlah manusia akan dapat

menghadapi segala tantangan _dalain hidup ini. Firman Allah Swt:
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“Dan sungguh akan Kami berikan ‘cobaan kepadamu, dengan sedikit
" ketakutan, kelaparan, | kekurangan harta, jiwa dan buah-buéhan. Dan
berikanlah berita gembira kepada ofang—orang yang sabar. (yaitu) oraﬁg—
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaaki
‘wa innaa ilaihi ragji'uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat darvi Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang
yang mendapa;'petunj uk.”

(Q.S.Al-Baqarah:155-157). .

Di dalam ayatnya yang lain Allah Swt juga telah menyatakan

bahwa Dia akan selalu beserta (memberi support) bagi orang-orang yang

sabar. ‘
d,._an Lum ,J,an_,fajuwl b e T

o m—

.’
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Q.S.

Al-Baqgarah:153)

Jika lingkaran kehidupan manusia di mana manusia dituntut untuk
bersabar dalam menjalaninya disebut dengan obyek sabar, maka obyek-
obyek sabar tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sabar atas segala ujian dunia

Kebutuhan manusia yang paling mendasar dalam kehidupan dunia ini

tak terlepas dari kebutuhan akan pangan, sandang, dan papan.
Dalém teori hierarki kebutuhan Maslow, kebutuhan-kebutuhan tersebut
disebut dengan kebutuhan yang bersifat fisiologis yang menduduki
peringkat pertama manusia dalam memenubinya. Jika dilihat akar dari
segala permasalahan sosial niapusia dalam hidup ini, seperti korupsi,
tindakan kriminal, dan asosial lainnya, maka semuanya pada
hakikatnya bermuara pada tidak terpenuhinya kebutuhan yang
mendaﬁar padé manusia ini. Terkait denéan hal ini, Allah Swt telah
menyatakan dalam surat Al-Bagarah ayat 155, bahwa Dia akan
menguji manusia dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
dan buah-buahan. F irman Allah Swt tersebut menyiratkan bahwasanya
rasa takut akan keniiskinan dan kematian serta kéhiiahgan harta benda
di dunia ini, akan selalui menghantui kehidup%m manusia. Kemudian di
ayat .selanjutnya Allah nyatakan bahwasanya hanya orang-oraﬁg yang

bersabar yang menyerahkan segala permasalzhan hidup hanya kepala
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Allah-lah yang dapat melewati ujian tersebut. Mereka inilah orang-
orang yang akan mendapat rahmat dan keberkahan dari Allah Swt.

2. Sabar atas keinginan nafsu
Hawa nafsu merupakan salah satu bagian dari dinamika kepribadian

manusia.

Dikatakan bahwa hawa nafsu hanya memiliki natur
terendah, yaitu kehewanaii (hayawaniyah) di mana prinsip kerjanya
hanya mengejar kenikmatan (pleasure) duniawi dan .in_gin mengumbar
nafsu-nafsu impulsifnya (Mujib, 2006:148). Dengan demikian, apabila
hawa nafsu tidak dikendalikan ia akan bebas mengumbar natur
hayawaniyahnya, tetapi sebaliknya apabila hawa nafsu bisa
dikendalikan maka natur hayawaniyalmya akan melemah digantikan
oleh dominasi kalbu dan akal. Oleh karena itu dibutuhkaﬁ

kesungguhan dan kesabaran yang tinggi untuk mengekang hawa nafsu

ini. Firman Allah Swt:

.‘_'9,- “-—’-?p -l - -v-"".'.""-‘."_’ 5;-—
-“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuharnya
dan menahan diri dari keihginan hawa nafsdnya.” (Q.S. An-Naziat:

40).

Salah satu cara dalam mengekang keinginan hawa nafsu adalah
dengan bersikap sabar. Menurut Thnu Qoyyim, sabar atas dorongan
hawa nafsu méliputi empat hal, sebagai berikut (Al-Munajjid,

2006:235):

1 Abdul Mujib dalam bukunya Kepribadian dalam Psikologi Isiam, membagi dinamika
kepribadian manusia terdiri dari tiga komponen, yaitu:dinamika struktur jasmani, ruhani, dan
nafsani. Nafsu atau hawa nafsu adalah bagian dari dinzmika struktur nafsani
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1. Tidak mudah menyerah dan terpedaya dengannya (hawa nafsu)
2. Tidak larut dan berlebihan dalam mencarinya
3. Bersabar dalam menunaikan hak Allah dengannya
4. Tidak menggunakannya untuk bermaksiat |

3. Sabar un»tﬁk tidak ‘menginginkan apa yang dimiliki oleh orang lain.
Menginginkan apa yang dimiliki oleh orangv lain akan menimbulkan
perasaan iri. Rasa iri bisa jadi akan menyebabkan seseorang
melakukan apa saja untuk méﬁdapatkan épa yang dia inginkan. Terkait

dengan hal ini, Allah Swt berfirman:

-

’ff_-’ rc.guL:-\_” L;;LA"JIMS';;P,'N
@Wﬂ&u&ug

“Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada

_kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa

golongan di antara mereka (orang—or;ang kafir-itu), dan janganlah

- kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah diriiah kamu
terhadap orang-érang yang beriman.” (QS. Al-Hijr : 88)

4. Sabar dalam Taat kepada Allah. Sabar dalam taat kepada Allah

meliputi tiga tahapan, yaitu:
~a. Scbelum melakukan ketaatan, yaitu dengan meluruskan niat
“dan ménghilangkén kotoran |
b, Saat melakukan ketaatan, yaitu fidak lalai, fidak malas,

~ menjaga kewajibannya, serta khusyuk selama beribadah
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c. Setelah melakukan ketaatan, yaitu dengan tidak menceritakan
ketaatan yang telah dilakukan agar dipuji oleh orang lain
5. Sabar dalam Mengemban Misi Dakwah. Hakikat dakwah adalah
mengajak manusia kepada cahaya kebenaran schingga orang itu
beriman kepada Allah dan beramal shalih.’ Tugas dakwah merupakan
tugas berat dan besar namun bernilai mulia. Seorang pemimpin besar,
gubernur ‘Umar bin Abdul Aziz, saat mendapat mandat menjadi
gubernur dan mendapat tanggung jawab besar .unt«uk merubah berbagai
kondisi masyarakat yang saat itu banyak melakukan penyimpangan,
berkata:”Sungguh saya akan mengadakan perubahan besar yang hanya
dehga-n pertclongan Allah Swt semuanya akan berhasil.” Terbukti
dalam masa kurang lebih dua setengah tahun pemerintabannya, ia
mampu mengubah tatanan kehidupan niésyarakat dari segala aspek,
“baik moril maupun materiil. . ; |
6. Sabar saat menghadapi ancaman, peperangan, dan saat bertemu musub.
Seofang pemimpin pasti akaﬁ menghadapi tantangan, halangan, dan
rintangan da]aﬁn melaksanakan tugas kepemimpinannya. Tantangan,
halangan, dan rintangan itu bisa berasal dari dalam organisasi yang
dipimpinnya maupun ’dari luar organisasi yang dipimpinnya. Namun,
seorang pemimpin yang sabar akan dapét menghadapi segala
; tantangan, halangan, dan rintangan tersebut, karena ja yakin akan
-.daténgnya penoiongan dari Yang Maha Kuat. Hal ini sebagaimana

firman Allah Swt:
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“Maka ta;kala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai.
Maka siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia
pengikutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali
menceduk seceduk tangan, maka dia adalah pengikutku."
Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara
mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman
bersama dia te]ah-menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah
minum berkata: "Tak ada kesanggupan kémi pada hari ini untuk
meiawan Jalut dar tentaranya." Orang-orang yang meyakini bahwa
mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi
| gqlongén yang sedikit dapat mengalahkan goiongan yang banyak
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Bagarah: 249) A
Dengan demikian, seorang pemimpin yang sabar akan memiliki
kekuatan lebih dalamv menghadapi tantangan, halangan, dan
rintangan dalam tugas-tugas kepemimpinannya.‘ Kékuatan yang
lebih yang dimilikinya adalah buah dari kesabarannya dalam
menghadapi segala sesuatu yang merintangi saat ia menjalankan

tugas-tugasnya.
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7. Kesabaran Guru dalam Menghadapi Perilaku Muridnya.
Menjadi seorang guru yang bertugas mendidik manusia memang
bukan pekerjaan mudah. Namun di sisi lain menjadi seorang guru
merupakan tugas yang amat mulia, bahkan diutusnya Rasulullah Saw
kepada manusia di dunia dengan membawa peran sebagai guru. Hal ini
~ sebagaimana sabda Rasulullah Saw yang bgrbunyi: “Sesungguhnya ku
diutus untuk menjadi sebrang guru (mu'allimun)”.

. Terkadang perilaku seorang murid memang sangat menguji kesabaran
seorang guru. Banyak memang para guru yang tidak sabar menghadapi
perilaku murid-muridnya, bahkan mereka pada akhirnya meninggalkan
profesinya tersebut. Namun tidak sedikit yang mempunyai kesabaran
tinggi dalam mendidik murid-muridnya. Pada akhimnya seleksi alam
berbicara, hanya mereka yang sabarlah yang dapat bertahan dalam
profesinya ini yéng pada akhirnya melahirkan orang-orang besar yang

memberi manfaat untuk diri dan lingkungannya.

2.1.4 Sabar dan Kecerdasan Emosionai
* Sebagai makhluk yang berpikir dan merasa, manusia di samping
memiliki k;acerdasan intelektual yang diwujudkan dalam berpiki;, juga
- memiliki kecerdasan emosi yang divﬁjudkan dalam merasa. Sebagaimana |
~ halnya dengén kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi juga bisa diasah
dan dirangsang. Kecerdasan emosi ini ditandai dengan kemampuan
pengendalian emosi ketika menghadapi kenyataan yang menggairahkan

{menyenangkan, menakutkan, menjengkelkan, memilukan, dsb).
Universitas Indonesia

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008 ‘



28

Kemampuan pengendalian emosi itulah yang disebut dengan sabar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sabar merupakan kunci

kecerdasan emosional {Mubarok, 2005:132). Dengan demikian sabar juga

bermakna kemampuan mengendalikan emosi.

Terkait deﬁgén hal di atas, menurut Mubarok (2005:132-133) nama

sabar berbeda-beda tergantung objeknya, yaitq sebagai berikut:

1. Ketabahan menghadapi musibah disebut dengan sabar, sedang
bkebaiikannya disebut dengan gelisah (jaza ’.)vdan keluh kesah (hala’)

2. Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disebut dengan mampu
menahan diri (dlabth al-nafs), sedang kebalikannya adalah tidak

: tah;'man (bathar).

3. Kesabaran dalam peperangan disébut dengan pemberani, sedang
kebalikannya disebut dengan éengecut.

4. Kesabaran dalam menahan marah disebut dengan santun (hilm),
sedang kcbalikﬁr.mya disebut dengan pemarah (tazamniur).

5. Sabar dalain mengﬁadapi bencana yang mencekam disebut dengan‘
lapang dada, kebalikannya disebut dengan sempit dada.

6. Sabar dalam mendengar éosip disebut mampu menyembunyikan
rahasia (katitm)

7. Sabar terhadap kemewahan disebut zuhud, sedang kebalikannya
disebut dengan serakéh, loba (dl-hirsh)‘. |

8. Sébar dalém menerima yang' sedikit disebut dengan kaya hati

(gana’ah), sedang kebalikannya disebut tamak, rakus (syarah)

o : Universitas Indonesia
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Sécara psikologis, tingkatan orang sabar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu

(Mubarok, 2005:133):

1. Orang yang sanggup meninggalkan dorongan syahwat. Mereka inilah
yang termasuk katagori orang-orang yang bertaubat (at-taaibin)

2. Orang yang ridha.(senang/puas). menerima apapun yang ia terima dari
Tuhan. Mereka inilah yang termasuk katagori zahid.

3. Orang yang mencintai apapun yang diperbuat Tuhan untuk dirinya;

Mereka inilak yang termasuk katagori shiddigin.

Sabar merupakan kekuatan yang sangat besar dan efektif dalam
usaha problem solving. Oleh karena itulah Allah Swt memerintahkan
kepada orang-orang beriman untuk memohon pertolongan kepada-Nya
dengan tidak lupa membangun terlebih dahulu jaringan infrastruktur

psikologi berupa sabar dan doa (shalat). Hal ini sebagaimana firman Allah

Swt: , _
Gyl 42 g syLatly il b ace ik i

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Q.S.

Al-Baqarah:153)

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa sabar adalah 1) pengendalian diri saat
menghadapi mhsibah; 2) kekuatan dalam melaksanakan perintah agama,

3) Kemampuar: untuk menahan diri dari hal-hal yang dibenci agama. Dari
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kesimpulan tentang | sabar di atas, maka sabar memiliki aspek-aspek
sebagai berikut:
1) Pengendalian diri saat menghadapi musibah. Aspek-aspeknya:
a. Merasa teniram/tenang saat mengalami cobaan/kepahitan hidup
b. Menempatkan diri dengan sikap yang baik saat dalam
keselamatan/kesenangan
¢. Keteguhan jiwa bersama Allah dalam menerima musibah
2) Kekuatan dalam melaksanakan perintah agama. Aspek-aspeknya:
a. Meluruskan niat sebelum melakukan aktivitas
b. Menjaga segala yang diwajibkan agama
¢. Menyembunyikan amal shalihnya kepada orang lain
- 3) Kemampuan untuk menahan diri dari hal-hal yang dibenci agama.
Aspek-aspeknya: |
a. Tidak mudah menyerah dan terpedaya déngan haWa nafsunya
b. Tidﬁk larut dan berlebihan untuk niendapatkan apa yang diinginkan

¢. Tidak menggunakan apa yang dimiliki untuk berbuat maksiat

2.2 Motivasi
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah motivasi memiliki pengertian yang
beragam baik yang berhubungan dengan perilaku individu maupun perilaku

organisasi. Namun, apapun pengertiannya motivasi merupakan unsur penting

- dalam diri manusia, yang berperan mewujudkan keberhasilan dalam usaha atau

pekerjaan manusia. Motif (motivasi) adalah suatu perangsang keinginan (wént) |
“dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan

tertentu yang ingin dicapéi. ‘
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Istilah motivasi baru digunakan sejak awal abad ke-20. Sebelumnya selama
beratus-ratus tahun, segala perilaku dan perbuatan manusia dianggap tergantung
pada nalamya bukan dengan perasaan.‘ Konsep motivasi terinspirasi dari
kesadaran para filsuf yang menyatakan bahwa tidak semua tingkah laku manusia
dikendalikan oleh nalar akalnya saja. Hal ini dikarenakan bahwa manusia di
samping sebagai makhluk rasionalistik juga makhluk mekanistik, yaitu makhluk
yang digerakkan oleh sesuatu di luar nalar, atau yang biasa dikenal dengan naluri
atau iasting. (Shaleh,Wahab, 2005:129) Oleh rkarena itulah, motivasi
melaksanakan fungsi yang penting bagi manusia, sebaB motivasi merupakan
kekuatan penggerak yang membangkitkan vitalitas pada diri makhluk hidup, yang
menampitkan perilakunya; dan mengarahkannya ke satu atau beberapa tujuan
tertentu. ‘

Terkait dengan motivasi ini, Abrahaﬁl Maslow yéng ;nempakan psikolog
Holisme dan Humanisme, telah | menyusun tcori motivasi pada manusia.
Menurutnya, motivasi pada manusia tersusuﬁ d;alam bentuk hierarki atau -
verjenjang, di inana setiap jenjang akan dipenuhi jika jenjang sebelumﬁya relatif
te}aﬁ terpuaskan. Dengan dapét disimpulkan bahwa motivasi yang menggerakkan
manusia dalam beraktivitas bergantung pada jenjang mana ia berada. Jika
seseorang belum terpenuhi kebutuhan fisiologisnya misalnya, maka motivasinya
dalam bekerja atau beraktivitas tidak jauh-jauh dari bageimana cara ia rhomenuhi
kebutuhan fisiologisnya, dengan demikian kecil kemungkinan ja akan berpikir
bagaimana bekerja atau beraktivitas dalam rangka aktualisasi diri atau potensi.

Meskipun motivasi pada manusia tersusun dalam bentuk hierarki, namun

bukan berarti seseorang akan berhenti atau stagnan pada satu motivasi manakala
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jenjang kebutuhannya pada hierarki tertentu belmﬁ terpuaskan. Menurut Maslow, -
tidak ada orang yang basic need-nya térpuaskan 100%. Dengan demikian bisa saja
kebutuhan bekerja seseorang tumpang tindih, sehingga orang dalam satu ketika
dimotivasi oleh dua kebutuhan atau lebih.(Al Wisol, 2004:255) Jadi bisa saja
orang yang secara ekonomi terbilang rendah (értinya pemenuhén akan kebutuhan
fisiclogisnya terbilang  rendah), namun ia sudah termotivasi untuk

menga‘ktﬁalisasikan dirinya.

2.2.1. Pengertian Motivasi

Dalam ranah psikologi,' definisi mengenai koﬁsep motivasi masih
mcng-alaﬁli késu]itan, hal ini sebagaimana yang' diungkapkan oleh Atkinson,
motivasi masih merupakan suafu konsep yang kontroversial, sebab kadang kala
istilah mqtif dan motivasi dipakai dalam penggunaan yang terkadang berbeda
makna dan terkadang pula digunakan dalam penggunaan secara bersamaan dan
dalam makna yang sama. .(Shaleh,W-ahab, 2005:129)

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang
berarti ”menggerakkan” (fo rhove). Mitchell, sebagaimana dikutip Winardi
menyatakan bahwa motivasi mewakili »brosgs-proses psikologikal, yang
menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya persisiensi kegiatan-
- kegiatan sukarela (volunier) yang diarahkan ke arah tujuan tertentu (J. Winardi,
2004:1), o

Isti]ahr motivasi juga isering- dipakai secara befgantian dengan is—t-ilah
kebutuhan (needs), keinginan (want), dorongan (drive) dan gerak hati (impuls).

(134

Hersey and Blanchard, menyatakan bahwa “istilab-istilah tersebut merupakan
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motif, sedangkan motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk
" melakukan suatu kegiatan”. Motif masih bersifat potensial dan aktualisasinya
dinamakar motivasi; umumnya diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata
(Hersey & Blanchard,1990:72).

Menurut Stephen Robin, banyak orang keliru memandang motivasi sebagai
suatu ciri pribadi yaitu, ada orang memilikinya dan yang lainnya tidak. Ia
berpendapat bahwa motivasi merupakan akibat dari interaksi individu dan situasi.
Robin mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses yang menghasilkan suatu
intensitas, arah, dan ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai suatu
tujuan (Robbins, 2003:208). Terdapat tiga unsur kunci dalam definisi tersebut
yai‘tu intensités, tujuan, dan ketekunan. Intensitas menyangkut seberapa kerasnya
seseorang berusaha, intensitas yang tinggi tidak akan membawa hasil yang
-diinginkan kecuali kalau upaya itu diarahkan ke suaﬁ tujuan yang
menguntungkan organisasi. Ketekunan adalah ukuran tentang berapa lama
seseorang dapat mempertahankan usahanya.

Motivasi orang tergantung pada kekuatan .motifnya. Motif menurut Hersey,
Blanchard dan Johnson adalah .keb.utuhan, keinginan, dbrongan atau gerak hati
dalam _diri individu, atau apa yang menggerakkan seseorang untuk bertindak
dengan cara tertentu, atau sekurang-kurangnya mengembangkan sesuatu. Motif-
motif merupakén “mengapa” dari perilaku. Mereka muncul, mempertahankan
aktifitas, dan mendeterminasi arah umum perilaku seorén_g individu (Robbins, '
12003:33). | Dengan demikian, dapat dikatakan b_ahwa' sejumiah motif atau

kebutuhan merupakan penyebab terjadinya tindakan-tindakan. -
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Sedangkan Utsman Najati mendefinisikan motivasi dengan kekuatan
penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk‘hidup, dan menimbulkan
tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu (Shaleh& Wahab,
2005:132).

Terkait dengan dunia kerja, Rivai mendefinisikan motivasi dengan
serangkaian sikap dén .nilai-.nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal
yah-g spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan
suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu
bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari 2 (dua)
- komponen, yaitu: arah perilaku kerja untuk mencapai tujuan, dan kekuatan
periiaku yakni seberapa kuat usaha individu dalam bekerja (Rivai,2004:455-456).

Berdasarkaﬁ pengertian di atas, motivasi seseorang da.latﬁ bekerja tidak
hanya muncul atas alasan kebutuhan ekonomis semata dalam bentuk uang.
Banyak brang yang dengan suka hati bekerja terus sekalipun orang-orang tersebut
sudah tidak lagi membutuhkan materi. Secara psikologis dapat dijelaskan bahwa
orang scmacam ini péhala kerjanya adalah nilai sosial, dalam bentuk penghargaan,
respek dan kekaguman kaWan—kawannya terhadap dirinya (Kartini Kartono,
1985:157). Masih menurut Kartini Kartono, bagi beberapa ocrang bekerja
- merupakan cara mereka untuk memuaskan egonya dengan cara memiliki
kekuasaan -dan menguasai orang lain. Lecnard, Beauvais, and Scholl,
mendeﬁnisikan motivasi kerja sebagai “the précess by which behavior is
énergized, directed, su&tag‘ned in organizational setting”. Dari definisi menurut
Leomérd dkk tersebut, terdapat tiga sumber motivasi kerja yaitu: 1) proses

motivasi intrinsik, 2) motivasi yang berdasarkan internalisasi tujuarn, dan 3)
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motivasi ekstrinsik atau instrumental. Dalam proses motivasi intrinsik, indiyidu
termotivasi ketika mereka melakukan perbuatan hanya didasarkan “kesenangan”,
dengan kata lain motivasi datang dari pekerjaan itu sendiri, individu menikmati
pekerjaan dan merasa berguna dengan melakukannya. Motivasi yang berdasarkan
internalisasi tujuan adalah perilaku yang termotivasi ketika seseorang bersikap
dan bertindak sama dengan sistem nilainya. Motivasi ekstrinsik adaiah motivasi
yang disebabkan oleh kekuatan eksternal ( Lebnard dkk,1999: 971).

Dalam hubungannya dengan peningkatan prestasi kerja, John M. Keiler'
menyatakan bahwa motivasi dipandang dari perspektif holistik sebagai salah satu
dari banyak faktor yang mempengaruhi kjnerja manusia yang secara positif dapat
dipengaruhi oleh pola sistem motivasi, bukan suatu karakteristik manusia yang
tidak dapat c‘ﬁkontro-!, dan dapat dilihat sebagai sebuah bagian dari sebuah
pendekatan yang komprehensif vang dapat dikelola untuk meningkatkan kinerja 7
manusia secara terus-imenerus. Ciri-ciri orang yang termotivasi menuruf Keller
adalah 1) menemukan sumber-sumber variasi dan keingintahﬁan dalam pekerjaan,
2) menganggap bekerja sebagai pemenuhan tujuan-tujuan penﬁng yang penuh
makna, 3) menemukan tantangan dalam bekerja, 4) memiliki kepercayaan diri,
. dan 5) ﬁer%a puas dan hormat terhadap penghargaém.

Kata motivasi dalam bahasa Arab disebut dengan daafi’, yang dalam kamus |
él-Mu’jam al-Wésiith disebutkan beberapa arti dari kata dafa’a sebagai
-bcrikut:(az-Za’balaWi,2007:187-188) “Dafa’a iloa ﬁtlaaﬁ daf’an”, yang értinya
sampai kepada si fulan. “Dafa’a asy-syai’a”, yang artinya menyingkirkan dan
menolak sesuaiu dengan kekuatan.. Hal ini Sebagaimana firman Allah Swt dalam

surat Al-Bagarah éyat 251:
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“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah

dar: (dalam peperangen itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah
memberikan kepadanya V(Daud) ' pemefintahén dan hikmah (sesudéh

| meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-

Nya. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah
mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesia alam.” (QS Al-
Bagarah: 251). - |

“Dafa a ilaihi asy-syai’a”, yang artinya mengembalikan sesuatu.

B'anyak lagi arti dari kata dafa’a dalam kamus Arab, dan kebanyakan dari
pengertian itu berkisar antara seéuatu yang membawa mudharat kepa&’a individu,
pada dirinya atau kepribadiannya. Kata ini juga dipakai untuk rﬁenunjuk kepada
.sésuatu yang mendatangkan maslahat bagi individu, untuk membuktikan dan
" membela hak-haknya.

Dalam Al-Qur’an, kata dafa’a disebutkan berulang-ulang dalam Al-Qur’an.
Antara lain daiam surat:

a. Surat An-Nisa ayat 6
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iy ;_a:xMI;UuCMI 5..1; 8 355 il 3_153,7’_;

“Dan yjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka horta-hartanya.
Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan
danlg'anganlah kamu) tergesa-gesa (membelarjakannya) sebelum mereka
dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah
ié menahan diri (dari memakan harta anak yatim. itu) ‘dan barangsiapa
yarg mzskm, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendakiah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
Dan ‘cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas éersaks‘ian itu).” (QS An-

Nisa: 6).

Kata fadfa’uu dalam ayat di atas diartikan dengan serahkanlah, yang
bérarti mengembalikan dan memberikan (harta anak-anak yatim). Menurut az-
Za’balawi (2007:189), ayat ini menjelaskan cafa menyerahkan harta mereka,
demi menjaga hak-hak dan meliﬁdungi maslahat, agaf kéragu_an dan prasangka
tidak tersebar di tengah masyaraka;. |

b. Ah Imran: 16/
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“Dan supaya A?lah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada
mereka dikatakan: "Marilah  berperang di jalan Allah  atau
pertahankanlah (dirimu)." Mereka berkata: "Sekiranya kami mengetahui
akan terjadi peperangan, tentuluh kami mengikuti kamu." Mereka pada
hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka
mengatakan dengan muluinya.apa yang tiduk !erkaﬁdung dalam hatinya.
bDan'AIlah lebih mengetahui dalam hatinya. Den Allah lebih mengetahui

apa yang mereka sémbunyikaﬁ.” (QS Ali Imran: 167)

Kata aw idfa’uu (peitahankan dirimu) dalam ayat di atas inengandung
seruan képada orang-orang munafik untuk ikut serta dalam memerangi orang-
orang musyrik meski hanya dengan cara melindungi punggung mereka.
Artinya, jika mereka orang-orang munafik takut dalam berperang, paling tidak
berilah moiivasi kepada kaum mukminin yang lain dengan kehadiranmu itu
(az-Za’balawi, 2007:189). ' | |

| Bentuk kata dafe’a dalam ayét-ayat di atas memiliki banyak arti, namun
. sebagian besarﬁya berkisar seputar gerakan, penolaké.n dengan kekuatan,

.pemberian,' jawaban, perlindungan, penjagaan, dan lain-lain. Semua arti ini
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membantu memberikan definisi yang tepat untuk kata daafi’ (motivasi)
perilaku manusia (az-Za’balawi, 2007:191).

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa motivasi adalah suatu
kekuatan yang mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan tujuan
individu. Kekuatan yang mendorong seseorang di sini, dapat berasal dari
dalam divri individu itu seﬁdiri (internal) maupun dari luar di-ri- indiVidu

(eksternal).

2.2.2. Teori-teori Motivasi

Stephen P. Robbins (2003:208) mencatat dasawarsa 1950-an adalah kurun
yang berhasil dalam pengembangan konseb—konsep étau teori-teori tentang
motivasi. Dalam hubungannya dengan dunia kerja, Robin mengatakan bahwa
teori-teori téntang motivasi kerja terbagi mienjadi‘dua kategori. Pertama, teori
awal tentang motivasi yang terdiri dari ieori hierarki kebutuhan Maslow, teori X
dan Y, dan lain-iain. Kedua, teori kontemporer tentaﬁg motivasi meliputi teori
ERG, teori Kebutuhan McCleliand, dan lain-lain. i.
| 1. Teori Hierarki kebutuhan Maslow
Abraham H. Maslow (1908-1970), dikenal karéné berhasil merumuskan teori
psikologi tentang aktuvalisasi diri (self-actualization theo:jz of psychology)
yang saiat dengan argumentési bahwa hal_ utama dalam psikoterapi iaiah
keharusan untuk mengintegrasikan segala sesuatunya dengan tujuén-tujuan
kehidupan manusia yang diistilahkan seb:igai self-goal. Menurut Maslow,
nampaknya ada serﬁacam hierarki yang mengatur dengan sendirinya

kebutuhan-kebutuhan manusia ini.
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Maslow menghipotesiskan bahwa di dalam diri semua manusia ada lima
jenjang kebutuhan berikut: (Al Wisol, 2004?257_): 1) Kebutuhan dasar,. antara
lain; kebutuhan fisiologis (fisical needs), antara lain rasa lapar, haus,
perlindungan (pakaian dan perumahan), seks. Umumnya kebutuhan fisiologis -
ini bersifat homeostatik (usaha menjaga keseimbangan unsur-unsur fisik. 2)
" Keamanan (savety) antara lain keselamatan dan perlindungan terhadap
kerugian fisik dan emésional, Seperti terbebas dari rasa takut dan cemas 3)
Sosial (social needs), mencakup késih sayang, rasa dimiliki, diterima-baik,
dan persahabatan; 4) Penghargaan (self-esteem needs), mencakup faktor rasa
hormat internal seperti harga diri, dan faktor hormat eksternal seperti status,
pengakuan, dan perhatian; 5) aktualisasi diri (self-actuclization needs),
dorongan untuk menjadi apa yang ia ‘mampu, menjadi, mencakup
pertumbuhan, mencapai potensialnya, dan pemenuhan-diri.

Dari sudut pandang rriotivasi, teori Maslow tersebut mengatakan bahwa
meskipun tidak ada kebﬁtuhan yang pernah dipenuhi secara lengkap, svatu
kebutuhan yang dipuaskan secara -cu‘kup banyak (substansiai) tidak lagi
mémotivasi. Jadi jika kita ingin memotivési seseorang, menurut Maslow, kita
perlu memahami sedang berada pada anak-tangga manakah seseorang itu dan
memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu atau kebutuhan di
~ atas tingkat anak tangga tersebut.

- Dalam terminologi Islam, Al-Qufanul Kaﬁm sangat sering menyebutkan
aneka mdtiyasi manusia, baik yang Bersifat ﬁsiblogis, psikologis, mauﬁuh
spiritual. (Najati,2003£22)

_ Firman Allah SWT:
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.
Dan berikanlak berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S. Al-

Bagqarah:155)

Ayat di atas menunjukkan bahwé manusia dalam hidupnya, memiiiki
motivasi  psikologis berupa rasa aman dari ketakutan, dan juga motivasi
- fisiologis berupa rasa lapar dan kemiskinan. Di sisi lain, manusia juga
memiliki motivasi spiritual, yaitu sabar. Dalam perspektif Islam, meskipun
manusia memiliki banyak sekali motivasi dalam hidupnya, Islam mengsj arkan
untuk secara seimbéng memenuhinya. Karena ketika ada ketidak seimbangan,
menurut para psikolog modern sépeni dikutip Najati (2003:51), akan terjadi
konflik antara beberapa moti\;a;lsi dalam diri seseorang. Dalam ayat di atas,
kata kunci yang digunakan untuk menyeimbaﬁgkan berbagai motivasi dalam
diri seseorang adalah sabar. Seseorang yang sabar, akan memotivasi dirinya
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya dengan cz;ra yang sehat.

. Douglas McGregor dengan teori X dan Y mengemukakan dua pandangan
yang jelas berbeda mengenai manusia: pada daéamya satu negatif, yang
ditandai dengan teori X; dan yang lain positif, yéng ditandai dengan teori Y.
Setelah rnemandaﬁg cara para manajer menangani karyawan, MbGregor
menyimpulkan bahwa pandangan seorang manajer mengenai kodrat manusia

didasarkan pada suatu pengelompokkan pengandaian-pengandaian tertentu
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dan bahwa manajer cenderung mencetak perilakunya terhadap bawahannya
menurut pengandaian-pengandaian ini. (Robbins, 2003:210)

Lebih jauh menurut asumsi teori X dari McGregor ini bahwa orang-orang
ini- pada hakikatnya adalah: 1) tidak menyukai bekerja; 2) tidak menyukai
kemauan dan ambisi untuk bertanggung jawab, dan lebih menyukai diarahkan
atau diperintah; 3) mempunyai kemampuan yang kecil untuk berkreasi
mengatasi masalah-masalah organisasi; 4) hanya membutuhkan motivasi
fisiologis dan keamanan saja; 5) harus diawasi secara ketat dan sering dipaksa
untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk menyadari kelamahan dari asumsi
teori X itw maka McGregor memberikan alternative teori lain yang
dinamakannya teori Y. Asumsi teori Y ini menyatakan bahwa orang-orang
pada hakikatnya tidak malas dan dapat dipercaya, tidak seperti yang diduga
oleh teori X (Thoha, 2005: 242)

Secara keseluruhan asumsi teori Y menge-néi fnanusia. adalah sebagai \
berikut: 1) Pekerjaan itu pada hakikatnya seperti bermain dapat memberikan
kepuasan kepada orang. Keduanya, bekerja dan bermain merupakan aktivitas-
aktivitas fisik dan mental. Sehingga di antara keduanya tidak ada perbedaan,
jika semua keadaan sama-sama menycnangkan; 2) Manusia dapat mengawasi
diri sendiri, dan hal itu tidak bisa dihindari dalam réngka menéap’ai tujuan-
tuiuan organisasi; 3) Ke_mam_puan untuk ber.kreativitas'di dalam memecahkan
';ierqoalan-pertoalan organisasi secara luas didistribusikan kepada seluruh

| karyawan; 4) Motivasi tidak saja berlaku pada kebutuhan-kebutuhan sosial,
'penghargaan dan aktualnasn ~airi, tetapi juga pada tingkat kebutuhan-

kebutuhan ﬁsiologi dan keamanan; 5) Crang-orang vdapat mengendalikan diri
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dan kreatif dalam bekerja jika dimotivasi secara tepat. (Thoha,2005:243)

. Clayton P. Alderfer merumuskan suatu model penggolongan kebutuhan
segaris dengan bukti-bukti empiris yang telah ada. Alderfer mengenalkan tiga
kelompok inti dari kebutuhan-kebutuhan itu, yakni: kebutuhan akan
keberadaan (existence need), kebutuhan berhﬁbungan (relatedness need), dan
kebutuhan untuk berkembang (growth need). Ketiga hal ini dikeral dengan
Teori ERG, yang berasal dari kepanjangan Existence, Relatedness, dan‘
Growth. (Thoha,2005:233)

Teori ERG berargumén seperti Maslow, bahwa kebutuhan tingkat lebih-
rendah yang terpuaskan menghantar ke hasrat untuk memenuhi kebutuhan
tingkat lebih tinggi; tetapi kebutuhan ganda dapat beroperasi sebagai
motivator sekaligus, dan halangan dalam meﬁcoba memuaskan kebutuhan
tingkat lebih-tinggi dapat menghasilkan regrési ke suatu kebutuhan tingkat
lebih rendah. (Robbins,2003:215) |
. Mc.Clelland mengemukakan tecri Mc. Clelland’s Achievement Motivation
Theory atau Teori Motivasi Beiprestasi Mc. Clelland. Teori ini berpendapat
bahwa karyéwan mempunyai cadangan energi potensial . Bagaimana energi
dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motivasi
seseorang dan sifuasi serta peluang yang tersedia. Energi akan dimanfaatkan
oieh ]%aryawan karena dorcngan: (1) kekuatan motif dan kekuatan dasar yang
terlibat, (2) harapan keberhasilannya, dan_(B) nilai insentif yang melekat pada
tujuan. |

McCielland menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang sangat

penting di dalam organisasi atau perusahaan tentang motivasi mereka.
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McClellan theory of needs memfokuskan kepada tiga hal yaitu:

(Rivai,2004:459)

1) Kebutuhan dalam mencapai kesuksésan (Need for achievement),
kemampuan untuk mencapai hubungan kepada standar perusahaan yang

 telah ditentukan juga perjuangan karyawan untuk menuju keberhasilan.

2) Kebutuhan dalam kekuasaan atau otoritas kerja (Need for power);
kebutuhan untuk membuat orang 'berperilaku dalam keadaan yang wajar
dan bijaksana di dalam tugasnya masing-masing.

3) Kebutuhan untuk berafiliasi (Needs for affiliation); hasrat untuk bersahabat
dan mengenal lebih dekat rekan kerja atau para karyawan di dalam

organisasi

Menurut McClcl]and, orang-orang yang termotivasi untuk berprestasi
memiliki tiga macam ciri umum sebagai berikut: Ciri yang kesatu adalah
sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas dengan defajat késulitan mpderat.
Orang-orang yang berprestasi tinggi juga menyukai situasi-situasi diﬂymana |
kinerja mereka timbul karena upaya-upaya mereka sendiri dan bukan karena
faktor-faktor lain, seperti  kemujuran. = Karakteristik  ketiga yang
mengidentifikasi mercka yang berprestasi tinggi adalah bahwa mereka
-menginginkan lebih banyak umpan baiik ientang kebefhasilan dan kegagalan
mereka, dibandingkan dengan yahg berpfestasi rendah. (Winardi,2004:85)

Terkait _‘ dengan motivasi berprestasi, -Al=Quranu! Karim telah
~ menganjurkan kaum muslimin untuk selalu berkompetisi dalam segala hal.
~ yaitu dalam peningkatan ketakwaan, dalam mendekatkan diri' kepada Allah

dengan cara beribadah, dan dalam beramal shalih. (Najati;2003:41)
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Firman Allah SWT:
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Artinya: Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada
dalam kenikmatan yang besar (surga). Mereka '(duduk) di atas dipan-dipan
sambil niemandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka
kesenangan hidup yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari
khamar murni yang dilak (tempatnya), Jaknya adalah kesturi, dan untuk

yang demikian itu hendaknya manusia berlomba-lomba. (Q.S. Al-

Muthaffifin:22-26)

‘Dari éyat di atas, dapat kita ambil pelajaran bahwa Islam telah
mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa termotivasi untuk berprestasi
dalam kebaikan agar mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan akhirat.
Untuk ‘memacu imotivasi berprestasi manusia _inila'n; Allah dalam kitab
suciNya telah menjaqiikan berbagai kenikmatan dan karuﬁiaNya ba.gi mereka
| yang berprestasi.

Sejalan dengan teori McClelland tentang motivasi bérprestasi, Paul

G.Stoiz seQrang ahli komunikasi dan organisasi, pada tahun 1997
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mempopulerkan teori Adversity Quotient (AQ. Ia beranggapan bahwa IQ dan
EQ yang sedang marak dibicarakan itu tidaklah cukup dalam meramalkan
kesuksesan orang. Stoitz mengelompokkan individu menjadi tiga: quitter,
camper, dan climber. Pengunz:an istilah ini memang berdasarkan pada sebuah
kisah ketika para pendaki gunung yang hendak menaklukan puncak Everest. la
melihat ada pendaki yang menyerah sebelum pendakian selesai, ada yang
merasa cukup puas sampai pada ketinggian tenéntu, dan ada pula yang benar-
benar berkeinginan menaklukan puncak tersebut. Ithlah kemudian dia
mengistilahkan orang yang berhenti di tengah jalan sebelum usai sebagai
quitter, kemudian mereka yang merasa puas berada pada posisi tertentu
sebagai camper, sedangkan yang terus ingin meraih kesuksesan ia sebut

sebagai climber. (Paul G, 2000:18-3 7)

Tabel 2.1

Profil Quitter, Camper, dan Climber

Profil Ciri, Deskripsi dan Karakteristik

Quitter = Menolak untuk mendaki lebih tinggi lagi

* Gaya hidupnya tidak menyenangkan atau datar dan “tidak lengkap”

* Bekerja sekedar cukup untuk hidup

| = Cenderung menghindari tantangan berat yang muncul dari komitmen vang

sesungguhnya

= Jarang sekali memiliki persahabatan yang sejati

* Dalam menghadapi perubahan mereka cenderung melawan atau lari dan cenderung

menolak dan manyambut perubahan

* Terampil menggunakan kata-kata yang sifatnya membatasi, seperti “tidak mau”,

“mustahil”, “ini konyol”, dsb.
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Kemampuannya kecil atau bahkan tidak ada sama sekali; mereka tidak memiliki visi

dan keyakinan akan masa depan, kontribusinya sangat kecil

Camper

Mereka mau untuk mendaki, meskipun akan “berhenti” di pos tertentu, dan merasa

cukup sampai disitu.

Mereka merasa cukup puas telah mencapai suatu tahapan tertentu (satis-ficer)

Masih memiliki sejumlah inisiatif, sedikit semangat, dan beberapa usaha

Mengorbankan kemampuan individunya untuk mendapatkan kepuasan, dan mampu

membina hubungan dengan para cdmper lainnya.

Menahan diri terhadap perubahan, meskipun kadang tidak menyukai perubahan

besar karena mereka merasa nyaman dengan kondisi yang ada

Meieka menggunakan bahasa dan kata-kata yang kompromistis, misalnya, “Ini

cukup bagus,” atau “Kita cukuplah sampai sini saja”

Prestasi mereka tidak tinggi, dan kontribusinya tidak besar juga

Meskipun telah melaiui berbagai rintangan, namun mereka akan berhenti juga pada

suatu tempat dan mereka “berkemah” di situ

Climber

Mereka membaktikan dirinya untuk terus “mendaki”, mereka adaiah pemikir yang

selalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan

Hidupnya “lengkap” karena telah melewati dan mengalami semua tahapan
sebelumnya. Mereka menyadari bahwa akan banyak imbalan yang diperoleh dalam

jangka panjang melalui “langkah-langkah kecil” yang sedang dilewatinya

Menyambut baik tantangan, memctivasi diri, memiliki semangat tinggi, dan
berjuang mendapatkan yang terbaik dari hidup; mereka cenderung membuat segala

sesuatu terwujud

* Tidak takut menjelajahi poiensi-potensi tanpa batas yang ada di antara dua manusia;

memahami dan menyambut baik risiko menyakitkan yang ditimbulkah karena

bersedia menerima kritik

Menyambut baik setiap perubahan, bahkan ikut mendorong perubahan tersebut ke

arah yang positif
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* Bahasa yang digunakan adalah bahasa dan kata-kata yang penuh dengan
kemungkinan-kemungkinan; mereka berbicara tentang apa yang bisa dikerjakan dan
cara mengerjakannya; mereka berbicara tentang tindakan, dan tidak sabar dengan

kata-kata yang tidak didukung dengan perbuatan

* Memberikan kontribusi yang cukup besar karena bisa mewujudkan potensi yang ada

pada dirinya

* Mereka tidak asing dengan situasi yang sulit karena kesulitan merupakan bagian dari

hidup

Teori ini sebenarnya tetap melihat pada.motivasi individu. Mereka
yang berjiwa quitter cenderung akan mati di tengah jalan ketika pesaingnya
terus berlari tanpa heﬁti. Sementara mereka yang berjiwa camper merasa
cukup puas berada atau telah ﬁencapai sebuah target tertentu. meskipun
tujuan yang hendak dicapai masih paniang. Dan .mereka yang berjiwa
climber akar; terus pantang mundur menghadapi hambatan yang ada di
hadapannya. Ia- anggap itu sepagai sebuah tantangan dan peluang untuk |

meraih hal yang lebih tinggi yang belum diraih orang lain.
2.2.3 Motivasi Berprestasi

2.2.3.1 Pengertian Motiv#si Berprestasi

"Menurut Gage dan Berliner, mctivasi berprestasi adalah motivasi untuk
meraih sukses dan menjadi .yang_ terbaik dalam mélakukan sesuatu. David Mc
' C]élland memberikan batasan “motivasi berprestési” sebagai ‘mctif yang
rmel'ldoro.ng individu untuk mcncapai keﬁerhasﬁan dalam bersaing dengan suatu
ukuran keungguian (standard of excellehce), di mana.ukuran keunggulan ini dapat

berupa prestasinya sendiri sebelumnya (autonomous standard) atau dapat pula
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berupa prestasi orang lain (social comparisson standard). Menurut Mc Clelland,
motivasi berprestasi merupékan motivasi yang bersifat sosial, artinya ia adalah
sesuatu yéng dapat dipelajari. Dengan demikian ia dapat diciptakan atau
dikembangkqn melalui latihan.

Sedangkan Keith Davis (2003:28) mendefinisikan motivasi berprestasi
.dengan kehendak untuk mengatasi tantangan, kemajuan, dan pertumbuhan.
Menurutﬁya motivasi berpréstasi ini akan sangat menentukan tingkah laku

seseorang dalam bekerja.

2.2.3.2 Teori Motivasi Berprestasi M¢ Clelland

Teori motivasi berprestasi (achievement motivation) dikembangkan oleh
David Mc Clelland. Kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement)
mémbuat orang memiliki doréngan yang kuat untuk berhasil. Mereka bergairéh
uﬁtuk meiakukan :sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan hasil
yang sebelumnya. Dorongan inilah yang disebut dengan kebutuhan untuk.
berprestasi - (the achievement need = n Ach). (Munandar,2001:333). Dengan
demikian, kebutuhan unt;lk berprestasi = merupakan daya penggerak. _yang'
mendorong semangat seseorang - untuk mengembangkan kreativitas dan
mengaktualkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya, sehingga
mencapai prestasi yang maksimal .(Steers,I 1.988:33;35). Mc Clelland menemukan
| bahwa mereka dengan dorongan prestasi yang tinggi berbeda dari orang lain
- dalam keinginan kﬁat me_reka untuk melakukan hal;hal dengan iebih baik. Mereka

mencari kesempatan-kesempatan di mana mereka memiliki tanggung jawab

_ pribadi dalam menemukan jawaban-jawaban terhadap masalah-masalah.
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Menurut Mc Clelland, motivasi berprestasi pada diri seseorang
dipengaruhi oleh tiga hal (Winardi, 2004:85), yaitu:
1. tingkat energi umum dari individu (faktor biologis), seperti disebabkan oleh

éndoktrin, metabolik, dan faktor konstitusional lainnya.

ro

pengaruh kebudayaan, khususnya pandangan keluarga mengenai pendidikan
dan keberhasilan
3. pengasuhan anak, terutama yang menyangkut perkembangan kemandirian,

rasa percaya diri, dan keinginan untuk melakukan yang terbaik.

Mc Clelland menambahkan bahwa orang yang mempunyai motivasi
berprestasi yang tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Morgan, 1986:284) :
1. Bertanggung Jawab
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, akan bertanggung
jawab terhadap segala tugas-tugasnya. Ia akan berusaha untuk menyelesaikan

tugas-t-ugésnya dengan sempurna.

S JENR

Mcmpertimbangkan resiko

Seseorang yang motivasivbberprestasinya rendah biasanya menyukai suatu
pekerjaan yang cenderung mudah dan tidak beresiko yang dapat
mendatangkan keberhasilan bagi dirinya. Sedangkén orang yang memiliki
v.mot.ivasi berprestasi tinggi, ia terlebih dahulu mempertimbangkan resiko yang
akan dihadapi. Baginya r;ekenje;anj dengan tingkat kesulitan sedang ataupun
menantang bukan sesuatu yang harus dihindari. Jika menurut pertimbangann&a

ia mampu melakukan, maka akan ia lakukan.

W

Umpan Balik
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Bagi seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, umpan balik
(feed back) dari orang lain diterima dengan senang hati. Baginya umpan balik
ini sangat berguna bagi perbaikan kinerjanya di masa mendatang. Sebaliknya
orang yang motivasi berprestasinya rendah, umpan balik dari orang lain hanya
merupakan sarna untuk membuka kesalahan-kesalahan dan kckurarigan-
kekurang_a-nnya.

4. Kreaﬁf-lnovatif
Seseorang dengan motivasi berprestasi yang tinggi, tidak menyukai pekerjaan
rutin yang sama dari waktu ké waktu. Sebaliknya ia akan selalu mencari
inovasi-inovasi baru dalam menyelesaikan tugasn);a agar pekerjaannya
tersebut dapat efektif dan efisiein.

5. Waktu dalam Menyelesaikan Tugas
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu
vberusaha menyelesaikan tugas-tugasnya secepat mungkin agar ia dapat segera
menyelesaikan tugas-tugas yang lain. Orang sepérti ini tidak suka menunda-
nunda pekerjaan untuk diselesaikan.

6. Keinginan Untuk Menjadi Yang Terbaik
Dengan berbekal lima hal di atas, maka sangat wajar jika seseorang yang
memiliki motivasi bérprestas‘i tinggi, ingin meraih predikat yang terbaik dalam
tugas-tugasnya. Baginya usaha yang maksimal akan xhendétangkan hasi! yahg'

maksimal pula.

Dalam kerangka Islam, sudah menjadi sebuah sunnatullah bahwa barang siapa
yang mengerjakan kebaikan niscaya ia akan mendapatkan hasil yang terbaik pula.

Hal ini sebagaimana janji Allah Swt dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
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Artinya : “(Bukan demikianj, yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah
diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni surga;

mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Bagarah:81-82)

23 Kineria

Bekerja merupakan salah sétu upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup,
mempertaharkan hidup, dan memeli'hara kehidupan itu sendiri. Kebutuhan hidup
pada dasarnya tidak hanya yang bersifat material, seperti sandang, pangan, dan
papan, tetapi juga ada yang bersifat nonmaierial, seperﬁ keamanan, kasih sayang,
penghargaan, bahkan kebutuhan untuk"bcrprestasi. Di dalam proses bekerja untuk
mencapai kebutuhan-kebutuhan hidup itulah seSeorang‘akan‘ terlihat bagaimana

kinerjanya.

2.3.1 Pengertian Kihcrja
Dilihat dari akar katanya, kata kinexja adalah terjemahan dari performance.
Di dalam The Scribner-Bantam English Dictionary, terbitan Amerika Serikat dan

Canada, (1979), performance berasal dari akar kata “to form” yang berarti: (1)
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melakukan, menjalankan, melaksanakan (fo do or carry out, execute); (2)

memenuhi atau melaksanakan suatu niat atau nazar (fo discharge of fulfill; as

vow); (3) Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (fo excute or
complete an wunderstaking); (4) Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh
seseorang atau mesin (fo do what is expected of a person machine).

Dilihat dari pengertian secara istilah, beberapa pakar mengajukan beberapa
penéertian dari ‘kinénja, yaitu: |

1. Kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang atau
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan yang legal dan tidak melanggar hukum serta
sesuai dengan moral dan etika.(Prawirasentono, 1997:2)

- 2. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada ‘tindakan
pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. (stelovitch and
Keeps:1992) - 'S

3; Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri
pekerja (Gﬁfﬁn:l987)

4. Kinerja dipéngaruhi oleh tujuan (Mondy and Premeaux:1993)

5. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat
kesediaéﬁ_ dan .tingkat kemamp'uah tertentu. Kesediaan dan ketrampilan
seseorang tidaklah cukup efékﬁf untuk mengerjakanv sesuatu  tanpa
pemahaman yang je]as tentang apa yang. akan dikerjakan dan bagéimana

mengerjakannya (Hersey and Blanchard: 1993).
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6. Kinerja merujuk pada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang diberikan
(Casi0:1992)

7. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan
baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik
{Donnelly, Gibson dan Ivancéyich: 1994)

8. Pencabaian tujuan yang telah ditetapkan merupakan salah satu tolok ukur
kinerja individu. Ada tiga kriteria dalam melakukan penilaian kinerja individu,
yakni : (a) tugas individu; (b) perilaku individu; dan (c) ciri individu (Robbin:
1996) |

9. Kinerja sebégai kualitas dan kuantitas dﬁri pencapaian tugas-tugas, baik yang
dilakukan oleh individu, kelompok, maupun perusahaan (Schermerhorn, Hunt .

dan Osborn: 1991)

Jika dikaitkan dengan performance sebagai kata benda (nour) di mana salah
sat;x entrinya adalah hasil dari sesuatupekerjaan (thing done), pengertlan
,performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab rﬁasing-masing dalam upaya .pencapaian tujuan perusahaan secara
legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral etika.
(Rivai&Basri, 2005:16) | |

' Dari beberapa definisi tentang .kinelja, dapat disimpulkan bahwa kinerja
ada}éh prestési yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditctapkan untuk -

pekerjaan itu.
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2.3.2 Pengertian kepala sekolah

Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan sebagai kepala
sekolah pada tingkat taman kanak-kanak sampai SMA/sederajat.” Tugas tambahan
tersebut adalah mengelola manajerial sekolah dengan profesional agar tercipta
iklim kerja yaﬁg nyaman dan kondusif, yang pada akhirnya akah meningkatkan
prestasi belgjar murid-murid di seicolah tersebut. Oleh karena itulah peran kepala
~ sekolah sangat besar dalam mendukung kualitas péndidikan bangsa ini. Laporan
Bank Dunia (1999) menyebutkan, bahwa salah satu peﬁyebab makin menurunnya
mutu pendidikan persekolahan di Indonesia adalah kurang preofesionainya para
kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di_ tingkat lapangan
(Mulyasa,2006:35).v Dengan demikian pengangkatan kepala sekolah yang selama
ini beriaku di Indonesia dengan hanya berdasarkan pengalaﬁm menjadi guru,
selayaknya niulai diubah afau paling tidak ditambah dengan kriteria lain. Kriteria
tersebut menurut Mulyasa (2006:35) adalah kemampuan ‘dan. pendidikan
profesioﬁal karena kepala sekolah merupakan key person dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah.

‘Mengingat fungsi strategis kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas -
pendidikan bangsa, maka sudah selayakxlyaléh seorang kepala sekolah dituntut
untuk memiliki kompetensi yang memadai guna mendukung pelaksanaan tugas-
- tugasnya. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PerMendiknas)
nomor 4,12,13 dan 17 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah |

disebutkan bahwa, ada lima kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah.

? Kepmendiknas RI nomor 162 tahun 2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala
- Sekolah . : . : ,
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Adapun lima kompetensi tersebut adalah kompetensi manajerial, kompetensi
kepribadian, kompeténsi sosial, supervisi, dan kompetensi penunjang lainnya.

Seorang kepala sekolah dikatakan memiliki kinerja yang baik jika ia
memiliki kemampuan manajerial yang unggul, memiliki kepribadian yang terpuji,
dan memiliki pemahaman 'Wawasan pendidikan yang utuh untuk meningkatkan
mutu pendidikan seita mampu memberi inanfaat bagi lingkungan dan masyarakat
luas. | |

Dari uraian-uraian .di atas, dapat disimpulkan bahwa seofang kepala sekolah
adalah seorang guru yang diberi tugas tambahan untuk mengelola manajerial
sekolah. Oleh karena itu tiiik tekan tugas seorang kepala sekolah adalah terkait
dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang-manajer, yaitu Planning,
- Organizing, Actuating, dan Controliing, yang meliputi sebagai berikut : 1)
Menyusun program dan administrasi sekolah 2) Menyusun organisasi sekolah
(staffing), 3) Menggerakkan siaff sekolah uniuk mencapai tujuan, 4) Kemampuan

mensupervisi dan mengevaluasi kerja staff .
- 2.3.3 Penilaian Kinerja

Evaluasi kinerja (performance evaluation) yang juga dikenal dengan istilah
penilaian kinetja (performance apprasial), merupakan suatu proses yang
digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi job performance. Dengan
demikian, penilaian kinerja merupakan kajian sistematis tentang kondisi kerja
karyawan yang dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar kerja

yang telah ditentukan perusahaan. (Rivai&Basri, 2005:18). Penilaian kinerja
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seseorang (performance evaluation) merupakan proses yang digunakan oleh suatu
lembaga/peruéahaan untuk mengevaluasi job performance.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa kinerja adalah prestasi yang
dicapai oleh seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas manajaerial

di lembaga yang dipimpinnya.
2.4 Kerangka Berfikir

Seorang kepalé sekolah memiliki kedudukan yang krusial dalaﬁn
menentukan keberbasilan dalam pendidikan. Posisi strategis seorang kepala
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikén sangat dipengaruhi oleh
kemampuan profesionalnya dalam mengatur (me-managej lembaga sekolah yang
dipimpinnya, agar tercipté iklim kerja yang nyaman dan kondusif, yang pada
akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar murid-murid di sekolah tersebut.

Sebagai seorang manajer yang bertugas memimpin dan mengatur f}crangkat-
perangkat yang ada dalam lembaganya, ada beberapa aspek yang harus dimiliki
-oleh seorang kepala sekolah. Dalam penulisan tesis penulis hanya meneliti dua
aspek yang diduga _merﬁpengaruhi pencapaian kinerja seorang kepala sekolah,
yaitu sabar dan rﬁotivasi berprestasi. Sabar adalah salah satu sifat yang harus
dimiliki seorang kepala sekolah. Seorang kepala sekolah yang sabar, akan dapat
menjadi pemimpin yang membawa kesejukan pada lembaga yang dipimpinnya
‘dal.l akan .menjadi teladan bagi rekan keria yang 'lainnyé. Hal ini se‘bagaimana.

firman Allah SWT:.
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“Dan Kami Jjadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka

meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajadah: 24)

Selain kesdbaran, sebagai seoraﬁg inanajer yang dituntut untuk membawa
lembaga yang dipimpinnya ke arah kemajuan, seorang kepala sekolah
membutuhkan suatu dorongan yang akan membuat kinerjanya menjadi maksimal.
Dorongan tersebut adalah motivasi berprestasi.

Dengan demikian, sabar dan motivasi berprestasi seorang kepala sekolah,
akan mempengaruhi kinerjanya sebagai seorang manajer yang profesional, karena
kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang harus menjadi teladan bagi rekan

kerjanya (guru dan staf sekolah) serta anak didiknya.
2.5 Peruinusan Hipotesis

Dari kerangka berpikir di atas, maka disusunlah hipotesis penelitian sebagai
berikut: '
1. Terdapat pengaruh langsung antara sabar terhadap kinerja
- 2. | Terdapat peﬁgaruh langsung antara motivasi berprestasi dafi kinerja
3. Terdapat pengaruh langsung antara sabar dan motivasi berprestasi secara

bersama-sama terhadap kinerja
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2.6 Deskripsi Operasional Variabel
Menurut Singarimbun (1995:23), deﬁnisi operasional adalah unsur
penelitian yang memberikan petunjuk bagaimana variabei itu diukur. Dalam
peneiitian ini, ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat yang akan dijadikan
unsur dalam penelitian ini, yaitu:
a. Kinerja (Y), adalah prestasi yang dicapai oleh seorang kepala sekolah dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang manajer yéng mengelola administrasi

sekolah.

b. Sabar ( X1), yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri saat menghadapi
musibah, kekuatan dalam melaksanakan perintah agama, dan kemampuan
untuk menahan diri dari hal-hal yang dibenci agama. Dengan demikian,
dimensi-dimensi yang diukur adalah:

o Pengendaiian diri saat menghadapi musibah.
Dimensi ini ingin melihat bagaimana sikap dari seorang kepala sekolah
- saat ia tengah menghadapi musibah, baik yang berupa kesulitan atau pun
keselamatan. ’
o Kekuatan dalam melaksanakan perintah agama
Dimensi ini ingin melihat keteguhan prinsip seorang kepala ;elcolah dalam
memegaﬁg ajaran agamanya. ‘
o Kemamf)uaﬁ untuk menahan diri dari hal-hal yang dibenci agama
~ Dimensi 'ini» ingin melihat bagaimana seorang kepala sekolah
merefleksikan kemampuannya untuk meﬁahan diri dari hal-hal yang

dibenci agama
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. . Motivasi berprestasi (X2), yaitu sebagai motif yang mendorong individu
untuk mencapai keberhasilan. Adapun dimensi-dimensi yang diukur adalah :
o Bertanggung Jawab
Dimensi ini ingin melihat bagaimana sikap seorang kepala sekolah
terhadap segala tugas-tugasnya.
o Mempertimbangkan -rcsik
.Dirnensi ini ingi'n'melihat apakah seorang kepala mempertimbangkan
terlebih dahulu resiko yang akan dihadapi dalam setiap pekeriaan, bukan
memilih pekerjaan berdasarkan ringannya resiko yang akan dihadapi.
o Umpan Balik |
Dimensi ini ingin melihat sikap seorang kepala sekolah saat ia mendapat
masukan/kritik dari orang lain, baik kritik dari atasan maupun
baw;ahanhy.a.v
o Kreatif-Inovatif
Dimensi ini ingin melihat apakah kepala sekolah sering melakukan
inovési-inovasi dalam menjalénkan tugas-tugasnya, di mana inovasi ini
berpengaruh pada efektifitas dan efisiensi kerjanya.
o Waktu dalam Menyelesaikan Tugas
. Dimensi ini ingin melihat bagaimana seorang kepala  sekolah
menyelesaikan tugas—tugasnya sesuéi dengan atau bahkan lebih cepat dari
- waktu yang telah ditentukan |

o Keinginan Untuk Menjadi Yang Terbaik
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Dimensi ini ingin melihat apakah seorang kepala sekolah mengharapkan

hasil yang terbaik atas segala tugas-tugas yang telah dilaksanakan secara

maksimal.

Desain penelitian untuk melihat hubungan antara variabel-variabel
penelitian adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1

Desain penelitian hubungan antara variabel penelitian

Motivasi
berprestasi

Kepala
Sekolah
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat Peneiitian
Penelitian dilakukan di sekolah-sekolah Islam Terpadu yang berada di

Banten Barat.
3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah survei
dengan metodenya yaitu deskriptif analitis. Metode survei deskriptif adalah suatu
metode penelitian yang mengémbil sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, data dan
~informasi yang telah ~dikumpulkan dari responden dengan = menggunakan
kuesioner, hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif , dan pada akhir penelitian
akan dianalisis untuk menguji hipotésis yang telah diajukan di awal penelitian
(Riduwaﬁ, 2006:275)[ Sedangkan menurui Arikunto (1998:19), menjelaskan
bahwa metode deskriptif adalah “Penelitian ditinjauA dari hadirnya variabel dan
saat terjadinya, maka péneiitian yang dilakukan dengan inenjela-skan atau
menggambarkan variabel masa lalu dan sekarang (sedang teljédi). Sejalan dengan
ini, Nazir (1988:63) menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti status sekéloﬁpck manusia suatu objek, suatu set kondisi, suatau
sistem pemikifan ataupun suatu kelas peristiwé pada masa sel%arang. Tujuan
penelitian deskriptif adalak untukr membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar
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fenomena yang diselidiki. Menurut Kerlinger (2004:661), penelitian survei
mengkaji populasi (universe) yang besar maupun yang kecil serta mengkaji
sample yang dipilih dari populasi itu untuk menemukan insidensi, distribusi,

interelasi dari variabel-variabel sosiologis dan psikologis.
3.3. Populasi dan Sampel

33.1. Populasi
Populési dalam suatu penelitian merupakan objek atau subjek yang berada

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai kaitan
dengan masalah yang diteliti (Riduwan, 2006:276). Menurut Sugiyono (2002:57),
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan cleh peneliti’ untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasinya
adalah para kepalé Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang'berada di Banten Barat
yang berjumlah 50 orang, dengan karakieristik sebagai berikut: '

1. Usia antara 30-50 tahun |

2. Tingkat pendidikan minimal D2

3. Pengalaman menjadi kepaia sekolah minimal 2 tahun

3.3.2. Sampel

Ménurﬁt Arikunto (1998£l 17), sampel adaiah bagian dari populasi (sebagian
atau populasi yéng diteliti). Sedangkan Sugiono dkk (2002:56) mendefinisikan
sampel dengan sebagian dari jumlah dan karakteristikAyang dimiliki oleh populasi

tersebut. Dengan meruiuk pada definisi dari sampel di atas, maka dapat
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disimpulkan bahwasanya sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai
ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Dapat pula dikatakan bahwa sampel adalah
yang mewakili suatu populasi untuk dijadikan subjek penelitian.

Jumlah sampel dalam penelitian ini'-adalah 30 subjek, dengan jumlah
populasi secara keseluruban adalah 35 orang. Oleh karena itu penelitian ini adalah

.penelitian' populaSi.

3.3.3. Teknik Pengambilar Sampel |

Pada prinsipnya i)engambilan sampel untuk dijadikan subjek penelitian
harus dapat mewakili populasi, baik dari sisi jumlah maupun karakteristik. Jumlah
sampel yang teflalu banyak akan memberatkan penelitian baik dari sisi waktu
maupun biaya. Sebaliknya jumlah yang terlalu sedikit akan kurang represantatif
- untuk mewakili populési. | o

Ada dua tekﬁik dalam pengémbi]an sampel, yéitu: ;1) randem sampling,
yaitu tiap individu dalam suatu populasi mendapatkan kesempatan yang sama
- untuk menjadi anggota sampel, b) non random sampling, yaitu tidak semua
individu dalam suatu populasi mendapatkan keseﬂlpétan yang sama untuk menjadi
anggota sampel.

Penelitian dalam penulisén tesis ini adalah untuk mengetahui pengaruh sabar
dan motivasi berprestasi terhadap kinerja Islam Terpadu di Jakarta. Oleh karena
itu untuk mendapatkan sampel yang valid, pengarﬁbilan sampel diiakukan dengan
teknik random sampling. Menurut Arikunto (1996:107); apabila subjek kurang
ydarAi 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Namun jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15%,
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atau 20%-25% atau lebih. Sedangkan Surakhmad (1994:100) menyarankan,
apabila ukuran populasi sebanyak kurang atau sama dengan 100, pengambilan
sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Dalam penelitia{n ini
junﬁah anggota populasi sebanyak 35 kepala sekolah, sehingga dengan merujuk
pada pendapat Arikunto, karena subjeknya kurang dari 100 maka semua populasi
diambil untuk dijadikan subjek penelitian. Menurut Nasution (1991:135), mutu
dari suatu péneiitian ‘tidak ditentukan oleh besar atau kecilnya sampel, tetapi
ditentukan oleh kokohnya dasar-dasar teori, bagaimana desain penelitiannya serta

pelaksanaan dan pengolahan data-datanya.

34. » Instrunien Pengumpulén Data

Teknik yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian
ini menggunakah angket (Kt_iesioner). Jenis pengukuran yang digunakan adalah
skala interval, dan tipe skaia yang digunakan model skala Likert dengan

penskoran 1-3.

Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban ] Favorabie UnFavorable

{ Sangat Sesuai (SS) 5 — 1

| Sesuai (S) = ‘ 4 - 2
Cukup Sesuai (CS) 3 3

- { Tidak Sesuai (TS) ‘ | . 2 _ 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) | 1 5

Universitas Indonesia

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008



66

Untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya jawaban responden yang
tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, penulis memberikan petunjuk pengisian
kuesioner untuk mengantisipasi kesalahan yang terjadi karena kelalaian.

Untuk membuat instrumen pengumpulan data, digunakan :

a. Skala sabar. Skala ini disusun berdasarkan kesimpulan peneliti akan definisi
Ada‘ri sabar, yaitu : Pengendalian diri saat menghadapi musibah, kekuatan
dalam melaksanakan perintéh agama, kemampuan untuk menahan diri dari
hal-bal yang dibenci agama. Dari pengertian tersebut, dibuatlah definisi
operasioanl tentang sabar: (1) Peﬁgendalian diri saat menghadapi musibah (2)
Kekuatan dalam melaksanakan perintah agama, (3) Kemampuan untuk

menahan diri dari hal-hal yang dibenci agama.
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Kisi-kisi Instrumen Sabar

67

Variabel Dimensi Aspek-Aspek Nomor Item
. Merasa tentram/tenang saat | 1,2,3,4.5
mengalami cobaan/kepahitan hidup.
Pengendalian | ,
' . Menempatkan diri dengan sikap | 6,7,8
diri saat
yang baik saat - dalam
menghadapi -
keselamatan/kesenangan.
musibah '
' . Keteguhan jiwa bersama Allah dalam | 9,10,11
menerima musi-bah.
. Meluruskan niat sebelum melakukan | 12,13
Kekuatan '
aktivitas
| dalam :
Sabar (X1) . Menjaga segala yang diwajibkan | 14,15,16,17
melaksanaka
_ agama ,18,19,20
i perintah
. Menyembunyikan amal shalihnya | 21,22,23
agama
kepada orang lain
Kemampuan | 1. Tidak mudah  menyerah  dan | 27,28
untuk terpedaya dengan hawa nafsunya
menahan diri | 2. Tidak larut dan berlebihan untuk | 24,25,26
dari hal-hal - mendapatkan apa yang diinginkan
| yang dibenci | 3. Tidak menggunakan apa yang | 29,30
agama dimiliki untuk berbuat maksiat
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b. Skala motivasi berprestasi, skala ini disusun berdasarkan skor yang diperoleh

dari responden yang meliputi unsur-unsur :

(1) Tanggung jawab, (2)

Mempertimbangkan resiko (3) Umpan balik, (4) Kreatif-Inovatif, (5) Waktu

menyelesaikan tugas (6) Keinginan menjadi yang terbaik.

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Motivasi | érpreStasi

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008

Nomor
Variabel Dimensi Aspek-Aspek
Item
1. Menyelesaikan tugas tepat waktu 1,2
. 2. Sempurna dalam menyelesaika tugasnya 3,4
Tanggung jawab
3. Tidak melemparkan tugasnya kepada orang | 5,6
lain
1. Berfikir sebelum mengambil keputusan 7,8
Mempertimbangkan ’
) 2. Memilih pekerjaan yang ia mampu (| 9,10,11,12
resiko
- melaksanakannya
{|1. Terbuka dalam menerima masukan/kritik || 13, 14
N dari orang lain
Umpan balik ' ___al
Motivasi 2. Menjadikan masukan/kritik yang diterima || 15,16
- || Berprestasi sebagai alat untuk memperbaiki diri
(XZ) 1. Senantiasa melakukan pembaruan- {{ 17,19,20,21 |
i ’ pembaruan untuk efektifitas dan efisiensi
Kreatif-Inovatif : :
| kerja
l|2. Tidak menyukai pekerjaan yang stagnan 18
Waktu menyelesakan || 1. Tidak suka menunda-nanda pekerjaan 22,23
tugas 2. Cepat dalam menyelesaikan tugas. 24
1. Berciia-cita untuk menjadi yang terbaik |25, 26
Keinginan menjadi dalam setiap tugas
yang terbaik 2. Melakukan pekerjaan seoptimal mungkin || 27, 28
untuk menjadi yang terbaik
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c. Kinerja
Instrumen untuk mengukur keberhasilan kinerja seorang kepala sekolah
disusun berdasarkan deﬁnisi konseptual dari kinerja, yaitu hasil/prestasi kerja
yang dicapai oleh seseorang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh
~ lembaga/perusahaan. Hasil/prestasi kerja seorang kepala sekolah sebagai
seorang manajer, meliputi dimensi-dimensi : Planning, Qrganizing, Actuating,
daxi Controkling, : 1) Menyusun program dan adminiétrasi sekolah 2)
Menyusun organisasi sekolah (staffing), 3) Menggerakkan staff sekolah untuk

mencapai tujuan, 4) Kemampuan mensupervisi dan mengevaluasi kerja staff
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Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Kinerja

70

Variabel Dimensi | Asperk-Aspek Nomor Item
I 1. Menyusun program pengajaran | 1,2,3,4,5
dan bimbingan konseling |
2. Melaksanakan program | 6,7,8,9,10,11
|| Sebagai sebrang ‘ pengajaran dan  himbingan
i guru | konseling
3. Mengevaluasi hasil belajar murid | 12, 13, 14
Kinerja (Y1) : : . .
4. Melaksnakan program | 15, 16, 17
| pengayaan dan remedial
i 1. Planning 18,19
Sebagai seorang | 2. Organizing 20,21, 22
manajer 3. Actuating 23,24, 25,26
i 4. Controlling 127, 28,29, 30

3.5. Validitas dan Realiabilitas

Secara ilmiah, seperangkat instrumen penelitian akan diuji terlebih dzhulu

validitas dan realiabilitasnya. Menurut Arikunto {1998:63-69), validitas adaiah

suatu ukuran yang meﬁunjukkan tingkat keandaian suatu alat ukur. Untuk menguji

validitas suatu alat ukur, perlu dicari terlebih dahulu harga korelasi antara bagian-

bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir

alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.

Selain harus valid, alat ukur yang digunakan juga harus handal atau reliable.

Suafu. alat ukur dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut memberikan hasil yang

tetap atau konsisten selama variabel yang diukur tidak berubah. Uji validitas dan
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reliabilitas dilakukan dengan teknik Crombach Alpha dengan bantuan program

SPSS versi 12.0 for windows.

3.6. Prosedur Pengambilan Data
Prosedur yang dilakukan penulis dalam pengambilan data adaiah sebagai
berikut: |
| 1. Pada tahap pertama dilakukan persiapan-persiapan, yang meliputi
penyiapan instrumen penelitian, dan kénﬁrmasi kepada para kepala
sekolah yang akan dijadikan subyek penelitian.
2. Tahap kedua adalah pelaksanaan peheli—tian, yaitu pengumpulan data
primer dari subyek yang akan diteliti dengan menggunakan instrumen

yang telah dibuat.

3.7. Teknik Analisis Data

Penclitian ini mencari koreiasi antara sabar dan motivasi berprestasi dengan
kirerja. Untuk itu data yang diperoleh diolah dan dianalisa dengan mengguhakan
teknik korelasi regresi berganda (multipie regréssion) yaitu teknik koielasi untuk
dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat.

Penghitungan dan pengolahan data penclitian yang diperoleh dilakukan
dengan bantuan program SPSS for Windows seri 12.00, dengan metode stepwise,
yaitu inetode analisis regresi berdasarkan variabel bebas yang memberikan

sumbangan terbesar.

Universitas Indonesia

Pengaruh Sabaf..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008



4.1. Hasil uji coba instrumen

‘4.1.1. Sasaran uji coba

BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Setelah kuesioner yang akan disebar selesai disusun, peneliti

menginventaris kepala-kepala sekolah yang peneliti kenal baik. Peneliti

kemudian menetapkan 8 kepala sekolah yang dijadikan sampel untuk uji

coba kuesioner, hal ini dilakukan dikarenakan peneliti kenal baik dengan 8

kepala sekolah tersebut yang mempunyai tingkat sabar, motivasi berprestasi

dan kinerja yang berbeda-beda sebagaimana tertera pada tabel 1.

~ Tabel 4.1 .
| Perbedaan tingkat sabar, motivasi berprestasi,
dan Kinerja
No. Sabar Motiv__asi Kinerja.
Ve | Berprestasi | _
Tinggi | Rendah | Tinggi | Rendahk | Tinggi | Rendzh
1 X X X
) X X X
3 X X X
4 P X X
5 X X X
6 X - X X
7 - X X X
8 X X X
12 Universitas vlndonesia
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4.1.2. Reliabilitas

- 73

Alat ukur instrumen penelitian diujicobakan pada 8 kepala sekolah..

Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap asumsi tinggi dan rendahnya pada

masing-masing variabel, maka didapat beberapa item yang mempunyai nilai

korelasi yang sangat rendah yaitu dibawah 0,3. Data korelasi item alat ukur

dalam penelitian uji coba di sajikan dalam tabel sebagai berikut:

. Tabel 4.2
Uji Korelasi Variabel Sabar

~ Sabar

Pengendalian dm saat
menghadapi musibah 7*, 8%, 9, 10, 11

1%,2,3% 4,5, 6%, |

12*, 13*, 14, 15,

12, 13, 16, 17,

Kekuatan dalam 16*, 17%, 18*,
| melaksanakan perintah 19%, 20%, 21%*, 22, ;8’ 19,20, 21,
' _ 3% 3
Kemampuan untuk
b . . W | 24*,25,26,27%, .
| menahan diri dari hal 28,29% 30 24,217,229

yang dibenci agama |

* = jtem valid

Hasil uji reliabilitas variabel Sabar memiliki nilai koefisien reliabilitas

0.872.

Tabel di atas menunjukkan bahwa 13 item variabel Motivasi

berprestasi diaﬁggap tidak reliabel. Dengan demikian dapat dipabami

bahwa hanya 17 item yang bisa dijadikan kuesioner penelitian selanjutnya

(sebenarnya) dan dijadikan bahan analisis.

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008
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Tabel 4.3
Uji Korelasi Variabel Motivasi Berprestasi _
"~ Dimensi . | . Noltem | TtemValid _
Tanggung rram— 1, 2’3*’4*, 5*,6* 3 ’4’ 5,6
7*, 8%, 9, 10, 11,
Mempertimbangkan resiko 7,8, 12
12* ' '
Umpan balik | 13%, 14, 15%, 16* | 13,15,16
Motivasi : 17*, 18*, 19%, 17, 18, 19, 20,
Kreatif — inovatif
Berprestasi 20%,21* . 121
Waktu menyelesaikan _
22,23* 24 23
tugas ‘
Keinginan menjadi yang
: 25,26%,27*,28 | 26,27
terbaik :

* = jtem valid
Hasil ;_uji reliabilitas variabel Motivasi berprestasi memiliki nilai
koefisien reliabilitas 0.867.
“Tabel di atas menunjukkan bahwa | 10 item variabel Motivasi
berprestasi diénggap tidak reliabel. Dengan demikian dapat dipahamii
bahwa hanya 18 item yang bisa dijadikan kuesioner penelitian selanjutnya

(sebenarnya) dan dijadikan bahan analisis.
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Tabel 4.4

Uji Korelasi Variabel Kinerja

R :J?’izi*téiﬁ' Vahd
Organizing 3% 4% 5% 3,4,5
Kinerja | Actuating 6%, 7%, 8%, 9* 16,7,8,9
| 10%, 11*, 12*,
| Controiling 10, 11,12, 13
13*

* = jtem valid

Hasili ujireliabilitas variabel kinerja memiliki nilai koefisien reliabilitas
(.918. Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh skala variabel kinerja
dianggap reliabel sehingga seluruh item dijadikan kuesioner penelitian
selanjutnya (sebenarnya) dan dijadikan bahan analisis. Jumlah keseluruhan
item dari variabel sabar, motivasi berprestasi, dan kinerja yang akan
dijadikan kuesioner penelitian selanjutnya (sebenémya) dan dijadikan

bahan analisis sebanyak 48 item.

4.2. Hasil penelitian sebeparnya
4.2.1. Sasaran penelitian
Setelah analisis realibitas item uji coba dan membuang item yang
tidak reliabel kemudian peneliti menyebarkan kuesioner kepada 30 kepala
sekolah yang peneliti peroleh dari seminar pendidikan yang diselenggarakan
di Serang, Banten.
4.2.2. Gambaran Masing-xhasing variabel

-a. Sabar v
Dari analisis kualitatif terhadap isi respon responden pada alat

ukur kuesioner sabar didapat gambaran sebagai berikut:
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¢ Responden cenderung mengartikan ‘merasa tentram/tenang
saat rhengalami cobaan/kepahitan hidup’ dengan ‘tetap
tenang dalam menjalankan pekerjaan meskipun dalam
keadaan tegang’ (item no 1)

¢ Responden cenderung mengartikan ‘menempatkan diri
dengan sikap yang baik dalam keselematan/kesenangan’
dengan ‘kemampuannya  dalam mehyingkirkan dahulu
imbalan-imbalan  jargka pendek demi sasaran-sasaran

- jangka panjang’ (item no. 7) |

¢ Responden cenderung mengartikan ‘meluruskan niat sebelum
melakukan aktivitas’  dengan ‘keyakinannya  akan
peﬁgawasan Allah, menuntun tindakannya sehari-hari dalam
bekerja’ (item no. 12)

. Responden cenderung mengartikan ‘menjaga segala yang
diwgjibkan agama’ dengan ‘sebagai seorang muslim,
responden berusaha menegakkan kebenaran dan mencegah
kemunkaran dalom lingkungan kerjanya ® (item no. 17 ) dan
‘dalam méryalankan hidup iri, responden berusaha untuk
menyelaraskannya dengan tuniunan syariat agamanya’ (item
no. 18) .

¢ Responden cenderung mengartikan ‘menyembunyikan amal
shalihnya kepada orang lair® dengan ‘keyakinar: responden
akan adana malaikat Rakib yang mencatat segala perbuatan
baik sehingga ia termotivasi untuk melakukan kebaikan ’

(item no. 23)
b. Motivasi berprestasi
Dari analisis kualitatif terhadap isi respon responden pada
alat ukur Motivasi berprestasi didapat gambaran sebagai berikut:
¢ Responden cenderung mengartikan ‘sempurna dalam
menyelesaikan tugas’® dengan ‘berkonsultasi dengan sesama
rekan kerja atau orang lain yang kompeten untuk
mendapatkan imil pekerjaan yang baik’ (item no’. 4)
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¢ Responden cenderung mengartikan "berpz‘kir sebelum
mengambil keputusan’ dengan ‘berdiskusi dengan rekan

 kerja/atasan sebelum mengambil keputusan’® (item no. 7)

¢ Responden cenderung mengartikan ‘menjadikan
masukan/kritik  yang  diterima  sebagai dlat  untuk
memperbaiki diri’ dengan ‘menggunakan kritik/masukan

~ sebagai sarana untuk memperbaiki sikap dan kinerja’ (item

| no. 15)

4 Responden cenderung mengartikan ‘senantiasa melakukan
pembaruan-pembaruan untuk efektifitas dan efisiensi kerja’
dengan ‘meningkatkan kemdmpuan diri dengan berbagai
cara untuk menunjang kinerjanya’ (item no. 19)

¢. Kinerja
Dari analisis kualitatif terhadap isi respon responden pada
alat ukur kinerja didapat gambaran sebagai berikut:

+ Responden cenderung mengartikan ‘planning’ dengan
‘membuat program sekolah’ (iteim no. 1)- -

4 ‘Responden cenderuﬁg mengartikan ‘organiziﬁg" dengan

" “membuat job description masing-masing perscnalia sekolah’
(item no. 5) | — '

o Responden cenderung mengartikan ‘actuating’ dengan
‘memotivasi semua staf/personaiia sekolah agar bekerja
dengan sungguh-sungguh’ (item no. 9)

¢ Responden cenderung mengartikan ‘controlling” dengan

| ‘menjadikan hasil supervisi kinerja stafipersonalia sebagai
acuan urtuk perbaikan/peningkatan kinerja mereka’ (item

" no. 13)

4.3. Pertanyaan penelitian

Peneliti berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam penelitian ini dengan menggunakan analisa korelasi bivariat untuk

mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan sabar terhadap kinerja Islam
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terpadu di Banten Barat; Juga menggunakan analisa regresi linier berganda
untuk menggambarkan sumbangsih kedua variabel -yakni motivasi

berprestasi dan sabar- secara bersamaan dalam menjelaskan variabel kinerja.

a. Pengaruh sabar terhadap kinerja
Pertanyaan pertama adalah ‘Apakah sabar berpengaruh
terhadap kinerja?’. Dengan menggunakan teknik analisa korelasi

product moment, diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Korelasi antara variabel Sabar terhadap

variabel kirerja

Kinerja
Sabar Pearson Correlation : 638*#
Sig. (2-tailed) ’ 000
N 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas maka bisa dilihai bahwa variabel Sabar °
memiliki pengaruh positif dengan variabel kinerja dengan indeks
.korelasi sebesar 0.638 dan level signifikan .000 yang lebih kecil
dari 0.01. | ’

Sesuai klasifikasi Supranto (2004: 10), indeks korelasi tersebut
berada dalam rentang nilai 0.5 — 0.75 dan hal tersebut
menggambarkan korelasi yang cukup kuat. Dengan demikian maka
bisa didapat suatu gambaran bahwa semakin kuat kesabaraan
seseorang, maka semakin tinggi pula kinerja yang dimilikinya.
Dari hasil analisa di atas, maka pertanyaan pertama dapat
terjawab dengan jawaban positif yaitu adanya pengaruh yang

. cukup kuat dari sabar terhadap kinerja.
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b. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja
Pertanyaan kedua adalah ‘Apakah  motivasi berprestasi
berpengaruh terhadap  kinerja?’. Dengan menggunakan teknik
analisa korelasi product moment, diperoleh hasil seperti tabel di

bawabh ini:

. Tabel 4.6

Korelasi antara variabel motivasi berprestasi terhadap kinerja

| Kinerja
| Motivasi  { Pearson Correlation B 746"
berprestasi | Sig. (2-tailed) 000
N 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas maka bisa dilihat bahwa variabel Motivasi
berprestasi memiliki pengaruh positif terhadap variabel kinerja.
dengan indeks korelasi sebesar €.746 dan level signifikan .000
yang lebih kecil dari 0.01.

Sesuai klasifikasi Supranto (2004: 10), indeks korelasi ierseout
berada dalam rentang nilai 0.5 — 0.75 dan hal tersebut

' menggambarkan korelasi yang cukup kuat. Dengan demikian maka
bisa didapat suatu gambaran bahwa semakin kuvat sabar seseorang,
maka semakin tinggi pula kinerja yang dimilikinya. Dari hasil
analisa di atas, maka pertanyaan kedua dapat terjawab dengan
jawaban positif yaitu adanya pengaruh yang cukup kuat dari

motivasi berprestasi terhadap kinerja.

¢. Sumbangsth efektif variabel prediktor terhadap variabel
kriterium ' '
Pertanyaan penelitian ketiga adalah ‘Apakah sabar dan
motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh. terhadap

kinerja?’
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Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda,

diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7

Sumbangsih Variabel prediktor terhadap variabel Kriterium

Adjustedr | Std. Error of

Model r |7 ‘Square the Estimate
1 ‘ .753(a) 567 535 4.32770
2 .746(b) 557 541 4.29932

A Predictors: (Constant), Motivasi berprestasi, Sabar
B Predictors: (Constant), Motivasi berprestasi
C Dependent: Kinerja

Dari tabel di atas dipahami bahwa variabel motivasi berprestasi
memiliki korelasi berganda sebesar 0.746 terhadap kinerja dan
sumbangannya terhadap variabel kinerja adalah sebesar 55.7% (=

- .557).

Dari tabel di atas pun dipahami bahwa variabel sabar can
motivasi berprestasi secara bersama-sama memiliki korelasi
berganda sebesar 0.753 terhadap kinerja dan sumbangannya
terhadap variabel kinerja adalah sebesar 56.7% (r’= .567). Namun

- bila di analisis lebih dalam, maka sesungguhnya peran sabar yang

berdiri sendiri terhadap kinerja hanyalah 1%. Dengan demikian
'dapat dipahami bahwa sekitar 43.3% lainnya dipengaruhi oleh
variabel-variabel diluar variabel prediktor dalam penelitian ini.

Selain itu, dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
metode forward, diperoleh suatu gambaran bahwa dari semua
dimensi sabar, hanya dimensi kekuatan dalam melaksanakan
perintah saja yang memberikan sumbangsih efektif terhadap
variabel kinerja. '
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Tabel 4.8
Sumbangsih dimensi variabel sabar

terhadap variabel kinerja

i Adjusted r Std. Error of
| Model r r Square the Estimate
E 663@) 439 419 4,83496

a Prediciors: (Constant), kekuatan dalam melaksanakan perintah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dimensi kekuatan dalam
melaksanakan perintah memiliki korelasi berganda sebesar 0.663
dengan variabel kinerja. Sumbangan efektif dimensi kekuatan -
dalam melaksanakan perintah terhadap variabel kinerja sebesar
43.9% (=.439). Dengan demikian dapat dipahami bahwa sekitar
56.1% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar variabel
prediktor dalam penelitian ini. '

Sedangkan dari dimensi-dimensi motivasi berprestasi diperoleh
* suatu gambaran bahwa hanya dimensi kreatif-inovatif dan dimensi
waktu menyelesaikan tugas saja yang memberikan sumbangsih
efektif terhadap variabel kinerja.

Tabel 4.9

Sumbangsih dimensi variabel motivasi berprestasi

terhadap variabel kinerja

| Adjusted R | Std. Error of
Model T g Square the Estimate
11 ,756(a) | 571 | ,556 4,22832
2 ,795(b) ,631 | ,604 | 3,99263 |

- a Predictors: (Constant), Kreatif-Inovatif
b Predictors: (Constant), Kreatif-Incvatif, Waktu menyelesaikan

~ Tabel di aitas menunjukkan bahwa dimensi kreatif-inovatif
memiliki korelasi berganda sebesar 0.756 dengan variabel kinerja.
Sumbangsih efektif dimensi kreatif-inovatif terhadap variabel
kinerja sebesar 57.1% (r* = .571). Dimensi kreatif-inovatif dan
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waktu menyelesaikan tugas memiliki korelasi berganda sebesar
0.795 dengan variabel kinerja. Sumbangsih efektif dimensi kreatif-
inovatif dan waktu menyelesaikan tugas terhadap variabel etos
kerja sebesar 63.1% (©* = . 631). Namun bila dianalisis lebih
dalam, maka sesungguhnya peran dimensi waktu menyelesaikan
tugas yang berdiri sendiri terhadap kinerja hanyalah 6%. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa  sekitar 36.9% lainnya
dipengaruhi oleh variabel-variabel dilnar variabel prediktor dalam
penelitian ini.Dari hasil analisa di atas, maka pertanyaan ketiga
dapat terjawab dergan jawaban positif yaitu adanya pengaruh
yang cukup kuat dari sabar dan motivasi berprestasi secara

bersama-sama terhadap kinerja.

4.4. Diskusi

Dari hasil analisa di atas, maka dapat dikemukakan pembahasan sebagai
berikut:
_4.'3.1. Pengaruh sabar beserta dimensi-dimensinya terhadap kinerja
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sabar mempunyai pengaruh
terhadap kinerja dengan indeks korelasi sebesar 0.638 atau sebesar 1%.
Walau persentasenya kecil sabar tetap menentukan keberhasilan
kinerja karena vseorang pemimpin yang bersabar, maka ia akan
- memiliki kinerja yang tinggi, melaksanakan tugas yang diembannya
dengan baik dan penuh tanggung jawab, selalu berusaha membawa
-institusi yang dipimpinnya ke arah kemajuan, dan mengayomi anak
buah yang dipimpinnya. Rabkan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah
mengatakan bahwa Allah Swt menggambarkan kesabaran laksana kuda
tunggangan yang tidak pernah kenal lelah, sepéni pedang yang tidak
pernah Iuput dari sasaran, seperti pasukan yang tidak pemah
terkalahkan, atau laksana benteng pertabanan yang tak punya celah.
Dalam bidang lain seperti perdagangan/para  pengusaha
‘memperlihatkan, bahwa salah satu kepribadian dasar yang vital yang
dimiliki oleh para pengusaha sukses antara lain adalah kesabaran.
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Dari semua dimensi sabar hanya kekuatan dalam melaksanakan
perintah yang mcmberikan sumbangsih efektif terhadap variabel
kinerja dengan indeks korelasi 0.663 atau sebesar 43.9% (r*=.439).
Kekuatan fisik maupun mental juga menentukan keberhasilan
seseorang dalam menerapkan kesabaran dalam menghadapi seluruh
masalah hidup yang penuh dengan hawa nafsu. Karena salah satu cara
untuk mengekang keinginan hawa nafsu adalah dengan bersikap sabar
_ yang menurut Ibnu Qoyyim yang terkandung kekuatan dan ketabahan.
4.3.2. Pengaruh motivasi berprestasi beserta dimensi-dimensinya terhadap
kinerja. _
Motivasi berprestasi ternyata memberikan pengaruh yang lebih kuat
terhadap kinerja seorang kepala sekolah. Pengaruh ini ditunjukkan
nilai korelasi yang lebih tinggi dari variabel sabar yaitu 0.746 atau
sebesar 55.7% (> = . 557). Pengaruh ini cukup beralasan karena jika
dengan kesabaran saja tanpa ada langkah-langkah untuk beranjak
‘menuju  kemajuan maka _keSuksesan mengemban tugas akan
membutuhkan waktu lama. Langkah-langkah tersebut tentu diawali
dengan adanya keinginan atau motivasi untuk berkembang dan
berprestasi. John M. Keller menyatakan bahwa motivasi dipandang
dari perspektif holistik sebagai salah satu dari banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja manusia yang secara positif dapat dipengaruhi
oleh pola sistem motivasi, bukan svatu karakteristik manusia yang
tidak dapat dikontrol, dan dapat dilihat sebagai sebuah bagian dari
sebuah pendekatan yang komprehensif yang dapat dikelola untuk
“meningkatkan kinerja manusia secara terus-menerus.
Dari variabel motivasi berprestasi’ terdapat satu dimensi yang cukup
memberikan sumbangan efektif terhadap kinerja yaitu dimensi kreatif-
inovatif yang memberikan sumbangan sebesar 57.1%. Kreatifitas dan
inovasi dalam memecahkan masalah merupakan faktor penting.
Kemampuan dalam mencari cara dan langkah-langkah baru membuat
sescorang lebih yakin dalam mengemban berbagai tugas dan dapat

menyelesaikan tugasrya dengan efektif dan efisien.
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Dimensi lain dari variabel motivasi berprestasi yang memberikan
sumbangan efektif terhadap kinerja adalah dimensi waktu
menyelesaikan tugas sebesar 6%. Waktu juga menentukan
keberhasilan seorang kepala sekolah dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Jika inovasi yang dimilikinya amat baik tetapi waktu yang
diperlukan untuk melaksanakan inovasi tersebut cukup lama maka

akan mempengaruhi efektifitas dan efisien dana dan sarana.
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BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesa yang diketengahkan
diterima. Secara ringkas, hasil penelitian dapat disimpuikan sebagai berikut:
Sabar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
dengan indeks korelasi 0.753. sedangkan secara perdimensi pada masing-masing
variabel sabar dan motivasi berprestasi dalam melihat peran keduanya terhadap
variabel kinerja, maka dapat disimpulkan:

a. Dari semua dimensi sabar hanya kekuatan dalam melaksanakan perintah
yang memberikan sumbangsih efektif terhadap variabel kinerja dengan
indeks korelasi 0.663. '

b. Dari semua dimensi motivasi berpresiasi hanya kreatif-inovatif dan
dimensi waktu menyelesaikan tugas saja yang memberikan sumbangsih
efekiif terhadap variabel kinerja.

i.  Sumbangan efektif dimensi kreatif-inovatif terhadap variabel kinerja
sebesar 57.1% ‘ )
ii.  Suimbangan efektif dimensi waktu menyelesaikan tugas ierhadap

‘variabel kinerja sebesar 6%.
S5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan, peneliti ingin memberikan saran
bagi proses penelitian selanjutnya, yang mungkin mengambil topik dan tema yang
sama dengan penelitian ini. Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan adalah
sebagai berikut: | ,

1. Untuk lembaga atau dinas yang lebih tinggi déri kepala sekolah atau sekolah.

Lembaga atau dinas yang lebih tinggi dari kepala sekolah semisal pengurus

yayasan, péngelola pendidikan, pengawas pendidikan, dinas pendidikan dapat

ambil bagian dalam meningkatkan kinerja, diantaranya:
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- melaksanakan penataran/training peningkatan mutu secara berkala muiai
dari materi-materi dasar, menengah, dan tingkat lanjut yang
ditindaklanjuti  dengan  melakukan  monitoring/supervisi  hasil
penataran/training tersebut.

- membangun jaringan dengan lembaga-lembaga donor atau sponsor
untuk pembiayaan peningkatan mutu SDM (kepala sekolah) serta
pemberian beasiswa pendidikan S1, S2 atau S3.

- 2. Untuk individu kepaia sekolah:
Diharapkan kepada kepala sekolah untuk terus melakukan peningkatan-
peningkatan wawasan seperti melaksanakan studi banding kepada sekolah-
sekolah pencontohan, sekolah model, sekolah-sekolah bertaraf nasional (SSN)
atau internasional (SBI).
3. Untuk penelitian lanjutan:
Penelitian ini hanya mengambil 2 variabel yang sebenarnya belum
mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja secara menyecluruh
karena masih banyak faktor-faktor atau variabel-variabel penelitian lain yang

- bisa dijadikan variabel penelitian seperti faktor keteiadanan dan leadership.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Kepada Yang Terhormat Bapak/ Ibu/ Saudara/i

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Dengan hormat,

Bersama ini saya beritahukan bahwa saya adalah mahasiswa Pascasarjana
Universitas Indonesia Program Studi Kajian Timur Tengah dan Islam kekhususan
Kajian Islam dan Psikologi yang sedang menyelesaikan penulisan tesis berjudul
“Pengaruh Sabar dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja (Studi pada Kepala
Sekolah Dasar Islam di Banten Barat)”

- Berkaitan dengan hal tersebut di atas, saya memohon bantuan Bapak / ibu /
Saudara/i untuk dapat mengisi seluruh kuesioner berikut ini.

Kuesioner tersebut tidak bermaksud untuk menilai baik-buruknya kinerja
dan persepsi Bapak / Ibu / Saudara/i dalam pekerjaan, serta tidak mempengaruhi
terhadap penilaian apapun dalam pekerjaan. Kuesioner ini semata-mata hanya
untuk kepentingan peneiitian. Karenanya, saya harap Bapak / Ibu / Saudara/i dapat
mengisinya dengan JUJUR dan SESUAI dengan pendirian/ prinsip yang dianut
BUKAN YANG SEHARUSNYA. Mohon diist seluruhnya tanpa diganti atau
- dlban*u oleh orang lain.

» Demikian permononan saya, atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan
terima kasih.. -

W assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuk.

Hormat saya,

Karim Santoso
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DATA PRIBADI
Petunjuk :
Berilah tanda centang ( v’ ) pada jawaban.
Jenis kelamin :  [] Laki-laki
' [[]Perempuan

Usia . ...tahun

Pendidikan terakhir :[]SD CJsMP  [JSMA
| [ 1Diploma []S1 [s2 [1s3

Status pernikahan  :[_] Belum menikah []Menikah
Etnis/ suku :[CBetawi ["1Sunda
: []Jawa {_]Kalimantan
[ ] Sumatra [ ] Sulawesi

{_1Lainnya (mohon ditulis) .........

Lama bekerja :{11-2 tahun - [13-5 tahun
[7]6-10 tahun [ ]lebih dari 10 tahun
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Instrumen Penelitian Tesis

V Petunjuk:
Bapak/ Ibu dipersilakan untuk memberi tanda centang (‘/ ) pada kolom : Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS) Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS) untuk jawaban Bapak/ Ibu yang sesuai dengan keadaan saat ini dan
selama ini yang dirasakan. Tidak ada jawaban yang benar dan salah. Jawaban

92

Anda dijamin kerahasiaannya. Atas parnsipasmya Bapak/ Ibu kami ucapkan
terima kasih.
I.  Insirumen Sabar
No. Pernyataan SS CS | TS | STS
| 1. | Meskipun dalam keadaan tegang, saya tetap '
tenang dalain menjalankan pekerjaan. :
2. Kegagalan pada masa lalu, menjadikan perasaan
saya kacau saat bekerja. (-)
3. Saya dapat dengan mudah mengabaikan
masalah-masalah yang sedang terjadi.
{4, | Ketika berhadapan dengan suatu masaiah, saya
' menyelesaikannya dengan hati-hati.
|5. | Saya mudah kaget ketika mendengar berita
' musibah. (-)
6. Saya tahu cara menghargai diri sendiri sesudah
meraih keberhasilan |
7. Saya dapat menyingkirkan dahulu imbaian-
imbalan jangka pendek demi sasaran-sasaran !
jangka panjang
8. Saya dapat menunda kepuasan prxbadl demi
. sasaran yang iebih besar
9. Halangan atau masalah dalam hldup saya telah
| menghasilkan perubahan-perubahan tak terduga |
- | ke arah yang lebih baik ]
10. | Saya berpendapat bahwa masalah-masalah
- | tertentu tidak berharga untuk dicemaskan
| 11. | Bila' menghadapi suatu masalah, saya
memusatkan perhatian pada apa yang sava dapat
perbuat untuk memecahkannya ‘
| 12. | Keyakinan saya akan pengawasan Aliah,
menuntun tindakan saya sehari-hari dalam
bekerja
| 13. | Sebelum mulai bekerja, saya membaca basmalah
{ agar setiap pekerjaan saya bernilai ibadah
| kepadaNya |
14. | Saya melaksanakan ibadah sholat lima waktu
15. | Saya melaksanakan puasa Ramadhan bebulan
penuh

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008
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No. Pernyataan SS CS | TS | STS
1 16. | Saya menabung untuk dapat melaksanakan |
. ibadah haji -

17. | Sebagai seorang muslim, saya berusaha
menegakkan  kebenaran dan  mencegah
kemunkaran dalam lingkungan kerja saya

| 18. | Dalam menjalankan hidup ini, saya berusaha
untuk menyelaraskannya dengan tuntunan |
syariat agama saya

19. | Setiap hari saya membaca Al-qur’an meski
hantya beberapa ayat

20. | Saya membantu tetangga saya yang sedang
] terkena musibah
121. | Saya menceritakan keberhasilan-keberhasilan
' saya dalam bekerja untuk memotivasi rekan-

rekan guru

22. | Saya tidak membutuhkan pengakuan/pujian dari
orang lain bila saya melakukan kebaikan-
kebaikan v

23. | Saya termotivasi untuk melakukan kebaikan
Karena saya yakin adanya malaikat Rakib yang
mencatat segala perbuatan baik

| 24. | Saya dapat membagi waktu antara bekerja dan
| beribadah

25. | Seiring dengan bertambahnya beban kerja, |
frekuensi ibadah saya juga meningkat

26. | Saya dapat mempricritaskan pemenuhan
kebutuhan sehari-hart

27. | Saya dapat mengendalikan diri ketika rasa
' | marah datang

28. | Saya bukan tipe orang yang suka menangguhkan
! pekerjaan bila rasa malas datang ‘

29. | Saya menggunakan harta dan jabatan untuk
banyak beramal shalih '

30. | Saya menggunakan otoritas yang saya miliki,
untuk membuat peraturan yang dapat
mendekatkan rekan kerja saya pada Tuhan

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju ,

CS  : Cukup Setuju

TS  : Tidak Setuju ,

STS : Sangat Tidak Setuju -
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Instrumen tentang Motivasi Berprestasi
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No.

Pernyataan

I SS

S {CS|TS |STS

Ketika mendapatkan tugas yang harus segera
diselesaikan, saya siap kerja lembur

2. |Untuk memenuhi target pelaporan, saya bersedia
menambah jam kerja f

3. | Saya meneliti kembali pekerjaan yang telah selesai saya |
kerjakan

4. |Untuk mendapaikan hasil pekerjaan yang baik, saya
berkonsuitasi dengan sesama rekan kerja atau orang

| lain yang kompeten

5. | Ketika atasan menegur kesalahan dalam pekerjaan yang
dibuat, saya bersedia memperbaikinya.

6. | Ketika orang tua murid mengkritik kebijakan sekolah,
saya mengatakan bahwa hal itu merupakan kebijakan
atasan/yayasan (-)

7. | Saya mendiskusikan dengan rekan kerja/atasan sebelum |

} mengambil suatu keputusan ‘

8. |Saya menganalisa terlebih dahulu kondisi di lapangan,

' sebelum menetapkan suatu keputusan

9. Sebelum menerima suata  tugas, saya akan
memperkirakan lebih dahulu tingkat kemampuan saya

10. | Saya memilih pekerjaan yang sesuai dengan kapasitas
saya

11. |[Saya menerima pekerjaan ap apun yang diberikan
kepada saya (-)

12. | Saya merumuskan secara operasional tujuan yang
hendak dicapai dari setiap pekerjaan yang saya lakukan

13 | Saya menanggapi dengan senang bila menerima

- | masukan/kritik dari orang lain
14. |Saya menilai kritikan yang ditujukan kepada saya tidak
| tepat {-)
{ 15. |Saya menggunakan kritik/masukan sebagai sarana |
| unituk memperbaiki sikap dan kinerja

'16. | Saya mengenali kelemahan-kelemahan diri sendiri dari
kritik yang saya terima dari rekan kerja

17. |Saya senang menghadapi tantangan dan memecahkan
masalah dalam pekerjaan

18. |Saya membuat proyek-proyek inovatif untuk kemajuan
lembaga tempat saya bekerja

19. |Saya meningkatkan kemampuan diri dengan berbagai
cara untuk menunjang kinerja saya

20. |Secara berkala saya membuat program-program

pelatihan untuk peningkatan kreatifitas guru dan kepaia

sekolah-

Pengaruh Sabar..., Karim Santoso, PPS Ul, 2008
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No. Pernyataan SS{S {CS|TS STS
| 21. | Saya tergerak untuk menerapkan konsep-konsep baru

dan tidak lazim untuk kemajuan lembaga tempat saya
bekerja ‘

22. |Saya belum beralih ke tugas lain sebelum pekerjaan

" | yang ada dituntaskan

23. |Saya menetapkan target penyelesaian suatu pekerjaan
dalam jangka waktu tertentu

24. |Saya menyelesaikan pckerjaan lebih cepat dari waktu
yang ditentukan

25. |Saya menetapkan standar prestasi maksimal yang harus
saya capai pada saat mulai bekerja

26. | Dalam kondisi apapun saya memasang target untuk
meraih prestasi dalam bekerja '

27 |Saya menggunakan cara kerja yang dapat
mengoptimalkan hasil kerja saya

28. | Saya mengabaikan gangguan-gangguan yang dapat
mengurangi optimalisasi kerja saya

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S = :Setuju

CS  :Cukup Setuju

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Universitas Indonesia




III. Insirumen tentang kinerja
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{ No. Pernyataan ISS{S {CS |TS|STS

1. Saya membuat program sekolah

2 Program sekolah yang saya buat,
disesuaikan dengan visi dan misi sekolah

| 3. Saya membuat struktur
organisasi/personalia sesuai  dengan |
kebutuhan sekolah '

4, Saya menempatkan orang-orang yang
kapabel dalam  menyusun personalia
sekolah

5. Saya membuat pembagian tugas kerja

' | masing-masing personalia sekolah

6. Saya  memberikan arahan  kepada
personalia sekolah terkait dengan tugas-
tugasnya

7. Saya mengkoordinasikan staf/perscnalia

' dalam bertugas ?

8. Semua staffpersonalia sekolah bekerja |
dalam koridor koordinasi saya

9. Saya memotivasi semua staf /perscnalia
sekolah agar mereka bekerja dengan |
sungguh-sungguh

1 10. Saya menyusun program  supervisi
terhadap kinerja staf/personalia sekolah

11. Saya membuat jadwal pelaksanaan
supervisi

12. Saya melaksanakan supervisi terhadap

‘ kinerja staf/personalia secara berkala

113. | Hasil  supervisi  terhadap  kinerja |

] staf/personalia, saya jadikan sebagai acuan |
untuk  perbaikan/peningkatan  kinerja
mereka

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS  :Cukup Setuju

TS - :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 2 Hasil Analisis Uji Coba

Korelasi butir-butir soal variabel Sabar

Correlations
sabar .
1 P Correlat
S1 Pearson Correlation ,354 516 f-;arson . orrelation 493
. ) Sig. (2-tailed) ,215
Sig. (2-tailed) ,390 N 8
N - 8 S17  Pearson Correlation 577
S2 Pearson Correlation ,C00 . .
) L Sig. (2-tailed) 134
Sig. (2-tailed) 1,000 N 8
N -8 -
)
83 Pearson Correlation 407 18 g?aZTai(]:;r;e ation z;g
Sig. {2-tailed) 317 Ng' e
N - s S19 Pearson Correlation ,378
S4 Pearson Correlation -, 378 . A
) . Sig. (2-tailed) 358
Sig. (2-tailed) ,356 N 8
. N ' 8 -
|
S5 Pearson Correlation ,000 o :;—:ar;o;i(:;r)re ' ’;;2
Sig. (2-tailed) 1,000 Ng' E 8
N 8 g
b I 3 *
S$6 Pearson Coirelation 107" . ;gas;;;ﬁ;r;e sty (7):533
Sig. (2-tailed) ,050 N'g' ’ 8
X - 2 S22 Pearson Correlation - 593
57 Paarson Correlation ,500 Sig. {2-tailled) 121
Sig. (2-tailed) ,207 NQ-\. _ ; A
N 8 : :
_ & Correlat *
I'ss Pearson Comrelation o7 S23 Pf:arson ‘uorre ation 775
) . : Sig. (2-tailed) ,024
Sig. (2-tailed) - ,050 N By
N 8 : - e
4 P lati
1S9 Pearson Carrelation ,180 o2 S;ar(s;tr; ;:;r;ea - igg
Sig. (2-taiied) B7C o F s
N - & 825 Pearson Correlation -,258
1 510 Pearson Correlation 224 : =
N . - Sig. (2-tailed) ,537
Sig. (2-tailed) ,595 N 8
N 8 =
1 s1 Pearson Correlation ,000 - ;ear(s;:;i;r)re!ation 22_8,
Sig. (2-tailed) 1,000 Ng' " g
N 8 : -
P Correlation |
} 812 Pearson Correiation ,378 = fearson : retation 577
. . Sig. (2-tailed) 134
Sig. (2-tailed) ,356 . N N
N 8 -
2 P ® C I i =,
S13  Pearson Correlation 577 S28 S;arz;;:;r)re auon _1,:2
‘ Sig. (2-tailed) 134 N " , 8
| N -8 -
: , Pearson Correlation
{814  Pearson Correlation 2 529 S?a (2‘:;“;?3 © 2::
Sig. (2-tailed) : Ng‘ e
N 8 -
Pearson Correlation
§15  Pearson Correlation g S30 S r(s,;an ) 223
Sig. (2-tailed) . 9 '
N 8 N : 8
*. Correlation is sigrificant at the 0.05 leve! (2-tailed).

a Cannot be computed because at least one of the
variables is constant.
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Korelasi butir-butir soal variabel Motivasi
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Correlations
: Motivasi B P lat =
M1 Pearson Correlation .000 Wi, S:ear(s; :ai:r;e aton (8)22
Sig. (2-tailed) 1,000 Ng' ' 8
N 8 -
M1 P Correlati
M2 Pearson Corretaticn 000 6 s;ear(szo:a";r)re ation gg:
‘ Sig. (2-tailed) 1,000 N 9 " g
N 8 -
Mi7 P Correlati 3
M3 Pearson Correlation ,539 ! S;aar(szo:aibo;;e aton :g
Sig. (2+ailed) 168 Ng' e
N 8 -
M4 Pearson Correlation 775 i :?az?raﬁtezr;elaUOn ﬁ;:
Sig. (2-tailed) 024 Ng- . ’
N 3 : -
M1 P lati ‘ *
M5 Pearson Correlation 378 o S;ear?;:a]::;;e = 1’32
Sig. (2-tailed) 356 Ng' : -
N 8 i :
. M2 P Correlat *
M6 Pearson Comeiation ~630 2 Sfar;?ai;;e ' ’gi
Sig. (2-tailed) 004 Ng- . 's
A - 8 M21 Pearson Correlation ,516
M7 Pearson Comelation 517 Sig. (2-tailed) 190 el
. Sig. (2-tailed) ,134 N'g' ’ ' 8
N 8 ! n
‘ : ‘ 1 M22 P lati 12
M8  Pearson Correlation ,756* _ .Siear(szci;\ai(;‘,ezr)re e 7;?
Sig. (2-tailed) 030 Ng' ' ‘;
N : : 8- -
M8 Pearson Conelation 160 N3 g?ar;?:af::d';e'amn ';2(7;
Sig. (2-tailed) 670 Ng- - . °
N 8 "
M10  Pearson Correlation -,258 o g;ear;?:afezr;elatcon ;;g
Sig. (2-tailed) ,537 Ng‘ ' 8
. N 8 -
1} -9
M11  Pearson Cormelation - 729" g ziear(szora'g)eo;)relatlon :3(2)2
Sig. (2-tailed) ,040 Ng' " s
N 8 -
[=)
M12  Pearson Correlation ,516 s .S?ar(s;:ai?ec:\reiauon gg
Sig. (2-tailed) ,190 | Ng' ’ e
N 8 —
. |
M13  Pearson Correlation 626 M27 :ear?z(j:laizr;’e ation ?;g
' Sig. (2-tailed) 097 Ng' ¥ ’ 8
N 8 -
) t
M2 Pearson Comelation 160 M28 g?ach:;mr;—elam :g:
Sig. (2-tailed) ,7105 8 '
N 8 = o S
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2tailed).

**. Cormrelation is significant at the 0.01 fevel
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Korelasi butir-butir soal variabel Kinerja

Correlations
Kinerja
K1 Pearson Corrélation | 378
Sig. (2-tailed) ,356
] N 8
| K2 Pearson Correlation 378
Sig. (2-tailed) 356 |
: N 8
K3 Pearson Correlation 539
Sig. (2-tailed) ,168
| N 8
{ K4 Pearson Correlation J75*
' Sig. (2-tailed) 024
N - 8
K5 Pearson Correlation ,378
Sig. (2-tailed) ,356
N 8
K6  Pearson Correlation | 577 .
| - Sig. (2-tailed) ,134
N 8
K7 Pearson Correlation 577
Sig. (2-tailed) ,134
N 8
K8 .  Pearson Correiation 500
 Sig. {2+aiied) 207
N 8
1 K9 Pearson Correlation 577
Sig. (2-tailed) 134
N 8
K10 Pearson Correlation 500
Sig. (2-tailed) 207
N 8
K11 Pearson Correlation 539
Sig. (2-tailed) ,168
N 8
1 K12  Pearson Correlation ,801"
Sig. (2-+tailed) 017
N ' 8
K13 Pearsori Correlation ,756*
-8ig. (2+tailed) ,030
N 8

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Regresi Linear Berganda: Sabar & Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja

Mode! Summary

Lampiran 3 Hasil Analisis Penelitian

s *
0 .

co
Adjusted R | Std. Emorof | .
NModet R R Square Square the Estimate
i ,753(a) 567 ,535 4,32770
2 ,746(b) 557 541 4,29932

a Predictors: (Constant), Motivasi_Berprestasi, Sabar
b Predictors: (Constant), Motivasi_Berprestasi.

Regresi Linear Berganda: Dimensi-dimensi Sabar terhadap Kinerja

-~
o

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
| IE] B6e32 ,439 ,419 4,83496

8. Predictors: (Constant), Kekuatan_Melaksanakan_

Perintah

-~
Vv

Model Summary
| Adjusted | Sid. Error of |
Model R R Square | R Square | the Estimate |
1 ,7562 571 ,556 4,22832
2 ,795° ,631 604 3,99263

a. Predictors: (Constant), Kreatif _Inovatif

b. Predictors: {Constant), Kreatif_Inovaiif, Waktu_
Menyelesaikan_Tugas
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. Regresi Linear Berganda: Dimensi-dimensi Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja
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